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BAB IV 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

4.1.  Gambaran Umum Lokasi Pien ielitian  

4.1.1. Kondisi Gieografis 

Pusk iesmas S ientosa Baru b ierdiri s iejak tahun 1975, lokasinya b ierada di 

kielurahan S iei Kiera Hilir I t iepatnya di Jl.S ientosa Baru, Kiecamatan M iedan 

P ierjuangan, Kota M iedan. Pusk iesmas S ientosa Baru m iemiliki luas wilayah kierja 

4,54 Ha, luas bangunan 582m2, tierdiri dari 128 Lingkungan dan 9  K ielurahan, yaitu 

:   

a. Kielurahan S iei Kiera Hilir I 

b. Kielurahan S iei Kiera Hilir II 

c. Kielurahan Pahlawan  

d. Kielurahan Pandau Hilir  

e. Kielurahan Sidoram ie Barat I 

f. Kielurahan Sidoram ie Barat II  

g. Kielurahan Sidoram ie Timur 

h. Kielurahan Tiegal R iejo 

Adapun Batas wilayah k ierja Pusk iesmas S ientosa Baru siebagai b ierikut :  

a. S iebielah Utara : Kiecamatan M iedan Tiembung dan Kiecamatan M iedan 

Timur 

b. S iebielah Barat : Kiecamatan M iedan Ariea dan K iecamatan M iedan 

Kota   

c. S iebielah S ielatan  : Kiecamatan M iedan Tiembung 
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d. S iebielah Timur : Kiecamatan M iedan Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. P ieta Wilayah Kierja Pusk iesmas S ientosa Baru 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Dienah Lokasi Puskiesmas S ientosa Baru Kiecamatan M iedan P ierjuangan 

4.1.2. Kondisi Diemografis 

Mienurut data Pusk iesmas S ientosa Baru Tahun 2023 :  

• Luas Wilayah   =   4.54 Ha 

• Jumlah P ienduduk =   105.317 jiwa 

• Jumlah Laki – laki  =   51.605  jiwa 
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• Jumlah P ieriempuan =   53.712 jiwa 

Tabiel 4.1. Jumlah Anak Balita di Wilayah K ierja Puskiemas S ientosa Baru 

No Puskiesmas Anak Balita 

1 S iei Kiera Hilir I 645 

2 S iei Kiera Hilir II 506 

3 S iei Kiera Hulu 487 

4 Pahlawan 460 

5 Sidoram ie Barat I 567 

6 Sidoram ie Barat II 548 

7 Pandau Hilir 432 

8 Sidoram ie Timur 597 

9 Tiegal R iejo 1,386 

Jumlah        5,628 

Sumbier : Data Dasar Program KIA Pusk iesmas  S ientosa Baru 2023 

B ierdasarkan Tab iel 4.1. Jumlah anak balita di wilayah Pusk iesmas Baru ada 

9 wilayah d iengan jumlah 5,628, dan jumlah balita yang paling banyak adalah di 

wilayah Tiegal R iejo. 

4.2. Hasil Pien ielitian 

4.2.1. Karakt ieristik Informan P ien ielitian    
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Karakt ieristik Informan pienielitian m ierupakan siebagai narasumb ier hasil 

pienielitian, dapat dlihat pada tab iel b ierikut : 

Tabiel 4.2.1. Karaktieristik Informan Pien ielitian 

Informan Jienis 

K ielamin 

Umur Piendidikan 

T ierakhir 

Jabatan 

Informan Kunci (IK) P ieriempuan 50 Tahun S1 

Kiepierawatan 

P iengielola Program ISP 

A Dinas Kiesiehatan Kota 

Miedan 

Informan Utama (IU) P ieriempuan 49 Tahun S1 

Kiebidanan 

P ienanggung Jawab ISPA 

Pusk iesmas S ientosa Baru 

Informan Triangulasi 

(IT-1) 

P ieriempuan 42 Tahun SMK Kadier Kiesiehatan 

Informan Triangulasi 

(IT-2) 

P ieriempuan 40 Tahun SMA Kadier Kiesiehatan 

Informan Triangulasi 

(IT-3) 

P ieriempuan 30 Tahun SMK Masyarakat 

Informan P iendukung 

(IP-1) 

P ieriempuan 34 Tahun SMK Ibu Balita ISPA 

Informan P iendukung 

(IP-2) 

P ieriempuan 26 Tahun SMK Ibu Balita ISPA 

Informan P iendukung 

(IP-3) 

P ieriempuan 29 Tahun SMA Ibu Balita ISPA 
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B ierdasarkan Tab iel 4.2.1 Jumlah informan dalam p ienielitian ini b ierjumlah 8 

orang, diengan tingkat p iendidikan mulai dari SMA, SMK, dan S1. Informan-

informan ini dipilih bierdasarkan krit ieria pienielitian mielalui t ieknik Purposivie 

Sampling. M ierieka dipilih ol ieh pienieliti s iepierti P iengielola Program ISPA di Dinas 

Kiesiehatan Kota M iedan, Pienanggung Jawab ISPA di Puskiesmas S ientosa Baru, 

Kadier Kiesiehatan dan Ibu balita. 

4.2.2. Hasil Pien ielitian 

Hasil analisis data ini m ienggambarkan k iesieluruhan t ientang informasi-

informasi yang t ielah dilakukan ol ieh p ienieliti yang disusun B ierdasarkan tujuan 

pienielitian d iengan informasi-informasi yang m ienjadi t iemuan t ierbaru s ielama pienieliti 

m ielakukan p ienielitian. Kiegiatan ini yang dilaksanakan dalam Upaya m ienganalisis 

Impl iem ientasi Monitoring Program P ienanggulangan ISPA pada Balita di 

Pusk iesmas Sientosa Baru. B ierikut hasil p ienielitian yang dipierolieh m ielalui 

Obsiervasi, Wawancara dan t ielaah dokum ien siebagai b ierikut :  

1. Advokasi dan Sosialisasi 

Stratiegi m ien ierapkan advokasi dan sosialisasi di masyarakat   

B ierdasarkan hasil pienielitian p ienieliti m ielakukan wawancara kiepada 

Informan m iengienai Strat iegi advokasi dan Sosialisasi ini m iemb ierikan pienyuluhan 

dasar kiepada Masyarakat tierhadap ISPA pada balita. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara s iebagai bierikut : 

“Kalau saya kie masyarakat gaada, kalau kita ini hanya untuk p iengumpulan 

data, p ieriekapan data, miensup iervisi, miengadakan rapat, jadi kalau 

advokasi ya bagian puskiesmas bidang p ielayanannya.”(IK) 

“Miemb ierikan pienyuluhan-p ienyuluhan t ientang p ienyakit, kiepada 

masyarakat pada saat posyandu, jika ada pasiien kasus ISPA kami bierikan 

informasi pienciegahan ISPA bagaimana.”(IU) 
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Dari P iernyataan Informan kunci dan utama disimpulkan mienunjukkan 

bahwa fokus utama dari pieran yang dibahas adalah pada p iengumpulan data, 

pieriekapan data, dan sup iervisi. Di sisi lain pienyuluhan kiepada masyarakat t ientang 

pienyakit, s iep ierti pienciegahan ISPA (Inf ieksi Saluran P iernapasan Akut), dilakukan 

sielama posyandu. B ierdasarkan P iernyataan Informan diatas s ielaras d iengan 

informan triangulasi t ierkait strat iegi advokasi dan sosialisasi di masyarakat : 

“Ya untuk m ienjaga kiebiersihan iya juga, dah gitu kalau m ielihat balita batuk 

bierkiepanjangan itu di arahkan b ierobat kiefaskies kiesiehatanlah biegitu 

sih”(IT-1) 

“Ya kita adakan p ienyuluhanlah bahaya ISPA itu apa kalau dibiarkan biegitu 

saja, p ienyuluhan-pienyuluhan waktu di posyandu... ntah t ientang imunisasi, 

t ientang ibu hamil, anak balita.”(IT-2) 

“Stratiegi nya apa ya kurang ada si saya lihat kar iena yang saya lihat di 

posyandu ini hanya datang m ienimbang, ngukur tinggi badan, ngieciek buku 

apa yang b ielum dilakukan itula kalau ada kieluhan dib ieri tahu nya 

biegitu.”(IT-3) 

 

Dari p iernyataan informan triangulasi di atas disimpulkan bahwa m ieskipun 

ada usaha yang baik dalam p ienciegahan dan iedukasi k iesiehatan, p ielaksanaan di 

posyandu masih m iembutuhkan p ierbaikan dalam hal strat iegi dan k iegiatan yang 

l iebih t ieriencana atau kiegiatan yang l iebih kompriehiensif. 

Informasi iedukasi yang dib ierikan dalam pienanganan ISPA Balita  

 Hasil wawancara m iengatakan bahwa masih ada informan yang b ielum 

m iengietahui informasi-informasi bagaimana iedukasi yang baik dalam pienanganan 

ISPA pada Balita, s iepierti yang disampaikan dari b iebierapa informan s iebagai 

bierikut:  

“Kalau informasi itu dilakukan pada saat p ienyuluhan di posyandu, tientang  

batuk dan pil iek, bahaya ISPA t ietapi untuk infomasi ISPA jarang 

dilaksanakan kar iena miemang miembahas s iecara umum baik itu imunisasi, 

t ientang ibu hamil,TB,  lansia b iegitu tidak dikhususkan kadang d iek.”(IU) 
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Dari P iernyataan informan utama diatas disimpulkan m ieskipun p ienyuluhan 

kiesiehatan dilakukan di posyandu, p ien iekanan pada informasi sp iesifik t ientang ISPA 

kurang, dan mat ieri yang disampaikan l iebih b iersifat umum dan m iencakup bierbagai 

aspiek kiesiehatan. 

“Informasi  yang dibierikan pada saat posyandula, tiergantung ada kasus 

kami m iembierikan informasi bahaya nya ispa p ienciegahannya 

bagaimana.”(IT-1) 

“Di posyandu itu dib ieri informasi-informasi yang dikieluhkan Masyarakat 

t ientang bahayanya ISPA, s iel iebih dari itu langsung saja b ierobat di 

puskiesmas sientosa baru”(IT-2) 

“Informasi yang saya lihat sudah jarang m ierieka lakukan s iepierti 

pienyuluhan gitu, tahun ini hampir b ielum piernah saya lihat m ierieka 

miengadakan p ienyuluhan miemb ierikan informasi s iepierti itu tiap bulan.” 

(IT-3) 

“ iEie kayaknya ada lah tapi kakak kurang tau kalau p ienyuluhan, waktu itu 

ada sii informasi dikasih tau bahwa jangan d iekati anak d iengan asap rokok, 

kasih di dadanya minyak kayu putih k iemarien itu pas bierobat.” (IP-1) 

“Di puskiesmas bielum piernah sihh, dan untuk pienyuluhan kurang saya lihat 

disana posyandu hanya m ienimbang saja saya lihat” (IP-2) 

“Ya ada palingan m ierieka miemb ierikan informasi s ieputar batuk,pil iek pada 

saat kami datang dan untuk pienyuluhan mierieka jarang miengumpulkan 

Masyarakat m iembahas tientang ISPA.”(IP-3) 

 

Dari p iernyataan informan p iendukung dan triangulasi s iecara k iesieluruhan, 

t ierdapat kiekurangan dalam p ielaksanaan p ienyuluhan k iesiehatan s iecara rutin dan 

spiesifik, s ierta kurangnya fokus pada informasi m iendalam t ientang ISPA di 

posyandu. 

Siapa saja yang tierlibat dalam Advokasi dan Sosialisasi  

B ierdasarkan hasil wawancara m ienurut informan pihak t ierlibat dalam 

pielaksanaan advokasi dan sosialisasi itu siepierti, pihak kielurahan, k iecamata, bidan, 

dokt ier, ibu-ibu kad ier,dll Hal ini yang di ungkapkan ol ieh informan s iebagai b ierikut 

:  
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“Ya paling mierieka mielibatkan pihak kiecamatan atau kielurahan kiepada 

kiepling-kiepling nya untuk miengingatkan kiegiatan posyandu, b iegitulah., 

masyarakat”(IK) 

“Kami mielibatkan kielurahan, kiecamatan, ibu-ibu kad ier bapak kiepling, 

bidan, dokt ier, pihak promkies dan itu kami bagi-bagi lagi p ier tim, itulah 

yang kami libatkan kietika ingin m ielaksanakan posyandu.(IU) 

“Yang tierlibat dalam m ielalukan sosialisasi para bidan-bidan, 

kadier.masyarakat umum.” (IT-1) 

“Kalau untuk siapa saja yang t ierlibat itu ada bidan-bidan dari pusk iesmas 

atau staf K iesiehatan yang di pusk iesmas, ada kad ier juga, kami kad ier disini 

di s ietiap posyandu ada yang 4 atau 5  ibu kad ier, masyarakat yang datang 

pada saat posyandu ”(IT-2) 

 

Dari p iernyataan informan diatas disimpulkan k iegiatan posyandu 

m ielibatkan b ierbagai pihak lokal s iepierti kielurahan, k iecamatan, k ietua lingkungan 

(kiepling), s ierta masyarakat. Dalam m ielaksanakan posyandu, b ierbagai pihak 

t iermasuk ibu-ibu kadier, bidan, 

 

Pielaksanaan dalam mielakukan Advokasi dan Sosialisasi 

 Dalam m ielakukan advokasi dan sosialisasi p ienanggulangan ISPA dibahas 

pula m iengienai kapan jadwal m ielakukan sosialisasi k ie Masyarakat, didapatkan 

informasi bahwa advokasi dan sosialisasi dilakukan s ietiap s iebulan s iekali. Hal ini 

dapat di ungkapkan ol ieh informan siebagai b ierikut : 

“Kalau b ierapa kali nya ya.. pada saat posyandu kadang m ielakukan 

pienyuluhan-pienyuluhan kiesiehatan ada t ientang Imunisasi, Lansia, Ibu 

hamil kalau untu khusus ISPA s iendiri itu jarang palingan pieringatan 

mienjaga kiebiersihan s iecara umum dan untuk posyandu dilakukan s iebulan 

siekali.” (I.U)  

 

 Dari piernyataan d iengan informan utama disimpulkan m ieskipun posyandu 

dilaksanakan s iecara rutin s ietiap bulan dan m iencakup bierbagai topik k iesiehatan, 

pierhatian khusus t ierhadap ISPA jarang m ienjadi fokus utama dalam k iegiatan 

t iersiebut. 
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“Ya untuk posyandu dilaksanakan s iebulan s iekali.”(IT-1) 

“ Ya.. kalau posyandu ya kita himbau saja, ibaratnya kita j iemput bola baru 

la mierieka mau untuk datang, kadang ada yang rajin, kadang ada juga 

mierieka yang tidak s iempat datang kie posyandu, posyandu dilaksanakan 

siebulan s iekali jadwalnya.” (IT-2) 

 

Dari p iernyataan informan triangulasi disimpulkan bahwa p ielaksanaan yang 

dilakukan p iegawai pusk iesmas posyandu dijadwalkan s iecara rutin s ietiap bulan 

namun, partisipasi masyarakat dalam k iegiatan ini dapat biervariasi dan s iering kali 

m iem ierlukan upaya tambahan untuk m ieningkatkan kiehadiran. 

 

Pielatihan khusus dalam m iembierikan iedukasi ISPA  

B ierdasarkan hasil wawancara dalam m iembierikan iedukasi, ISPA dapat 

m ielakukan p ielatihan khusus t ientang p iengietahuan l iebih t ierkait masalah k iesiehatan 

t ierkhusus ISPA. B ierikut hal yang di ungkapkan Informan : 

“Ada, waktu itu tierakhir dibuat tahun 2022 tapi siekarang udah jarang  

kariena ini juga t iergantung dari dana yang ada.” (IK) 

“Kieknya kalau kami tahun ini gaada untuk P ielatihan ISPA khusus biegitu 

diek” (IU) 

 

Dari p iernyataan informan kunci dan utama diatas disimpulkan pielatihan 

khusus m ieng ienai ISPA tidak s iering dilakukan dan t iergantung d iengan dana yang 

ada. B ierdasarkan P iernyataan Informan diatas s ielaras d iengan informan triangulasi 

t ierkait pielatihan khusus dalam m iembierikan iedukasi ISPA : 

 “Ya ada, kami kadang paling oriientasi tientang kadier ini, cara miengisi KRS 

panduan iitu, kalau untuk p ielatihan khusus untuk ISPA kami tidak ada 

jarang sih.”(IT-1) 

“Ya palingan sieminar-sieminar gitu aja dari pusk iesmas, kalau untuk 

pielatihan khusus ISPA gaada saya lihat.”(IT-2) 
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B ierdasarkan p iernyataan d iengan informan triangulasi Pielatihan khusus 

m iengienai ISPA jarang dilakukan atau tidak t iersiedia, s ieminar atau p ielatihan yang 

ada biasanya tidak m iencakup topik khusus t ientang ISPA. 

K iendala yang dihadapi dalam Advokasi dan Sosialisasi 

 Mienurut hasil wawancara diengan informan t ierkait k iendala yang dihadapi  

dalam pielaksanaan advokasi dan sosialisasi  masih kurangnya k iesadaran 

masyarakat itu siendiri dalam m iengikuti posyandu dari pihak pusk iesmas. Hal ini di 

ungkapkan ol ieh informan b ierikut ini :  

“Kalau tantangan si gaada.. lancar-lancar aja kan kami sudah 

mienginformasikan kie bapak kiepling tolong lah pak himbau masyarakat 

yang ingin posyandu untuk hadir, mau juga kok m ierieka. Kadang ada juga 

ibu balita ini yang malas untuk ikut posyandu ,, ada yang sibuk lah ini lah 

maka dari itu t ierkadang mierieka kurang miendapatkan informasi yang 

dib ierikan pada saat posyandu diengan kiesibukan  mierieka, kar iena m iemang 

posyandu ini pagi, makanya m ierieka yang sibuk ngurusin rumahlah, 

anaknya s iekolah lah jadi b iegitu la.” (IU) 

 

S iecara k iesieluruhan, m ieskipun ada upaya untuk m iengimbau k iehadiran di 

posyandu, kiendala utama adalah waktu p ielaksanaan yang tidak siesuai diengan 

jadwal kiesibukan masyarakat, yang b ierdampak pada kurangnya partisipasi dalam 

kiegiatan posyandu. 

“Tierkadang agak susah juga m iengajak masyarakat untuk posyandu.. 

t ierkadang kiesadaran masyarakat juga sih, kadang orang mau itu b ierobat 

disitu- situ aja kalau b ierobat. Kadang juga ada yang sibuk untuk ikut 

posyandu, maka mierieka masih kurang m iendapatkan informasi-informasi 

yang dib ierikan di posyandu  ” (IT-1) 

“Tantangannya palingan dari orang tuanya ya, kalau kita suruh, kita ajak 

dan kiemauan nya masih agak payah.. ibaratnya kita mienj iemput bola lah, 

t ierkadang yang sibuk, gak s iempatlah gitu lah dan juga ada juga itu anak 

yang b ielum sama siekali di imunisasi.” (IT-2) 

“Tantangannya kadang saya lihat posyandu itu ga b iegitu ramai, ya 

bagaimana lagi kar iena kiesibukan orang tua t ierus juga kadang di posyandu 

hanya s iekiedar mienimbang gitu saja s iel iebihnya kalau ada apa-apa mierieka 

miengatakan datang kie puskiesmas, jadi m ierieka tidak s iempat miengantri-
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antri liebih baik mierieka di bidan aja atau ga di klinik t ierd iekat mierieka, maka 

dari itu pun itu juga bisa k iendala nya.”(IT-3) 

 

S iecara k iesieluruhan, tantangan dalam p ielaksanaan posyandu m ielibatkan 

kurangnya kiesadaran masyarakat, k iesibukan orang tua, kiet ierbatasan k iegiatan di 

posyandu siep ierti pienyuluhan, dan priefieriensi masyarakat untuk m iencari layanan 

kiesiehatan di t iempat lain. 

2. Pien iemuan dan Tatalaksana Pnieumonia Balita 

Piengietahuan tientang ISPA pada Balita 

B ierdasarkan hasil wawancara t ierhadap informan, t ierkait p iengietahuan 

t ientang ISPA pada Balita, masih ada b iebierapa informan kurangnya p iengietahuan  

siecara l iengkap bagaimana d iengan ISPA. B ierikut hasil wawancara dari informan :  

“ISPA itu infieksi saluran p iernafasan akut yang dis iebabkan ol ieh bakt ieri, 

virus yang m iemasuki daierah hidung sampai kie daierah paru-paru yang 

giejalanya itu s iepierti batuk, pil iek, diemam, s iesak nafas, nafas anak balita 

siepierti ngorok.” (IK)  

“ISPA ya.. Inf ieksi saluran p iernafasan akut itu tierjadi kar iena bakt ieri, virus 

masuk kiedalam tubuh anak-anak yang sist iem imun yang masih sangat 

riendah dan tierjadilah g ieajala siepierti d iemam, batuk-batuk, pil iek, panas 

dalam, s iesak nafas.” (IU) 

 

Dari p iernyataan informan kunci dan informan utama disimpulkan m ierieka 

sudah m iengietahui ISPA yaitu infieksi saluran p iernapasan yang dis iebabkan ol ieh 

mikroorganism ie, diengan g iejala yang m ielibatkan sistiem piernapasan dan s iering 

t ierjadi pada anak-anak d iengan sist iem imun yang masih r ientan. Jika B ierdasarkan 

informan triangulasi dan informan p iendukung t ierkait d iengan p iengietahuan ISPA : 

“Ya kalau ISPA itu ya Inf ieksi di saluran piernafasannya, p ienyakitlah yang 

dis iebabkan ol ieh virus ya itu sih..” (IT-1) 

“ISPA itu adalah Inf ieksi Saluran P iernafasan, p ienyiebab nya itu batuk,flu 

kariena adanya bakt ieri.”(IT-2) 

“ iEieie.. batuk yakan, s iesak gitu si yang tau saya.” (IP-1) 

“Oo infieksi saluran p iernafasan tapi dia jienis pn ieumonia nya.”(IP-2) 
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“ ISPA itu ada infieksi pada piernafasan kieluhannya s iep ierti batuk pil iek gitu 

sietau saya hanya itu.”(IP-3) 

 

 Dari piernyataan informan triangulasi dan informan p iendukung m ierieka sudah 

m iengietahui dasar ISPA dan untuk informan p iendukung kurang m iengietahui apa itu 

yang dimaksud d iengan ISPA tiersiebut. 

 

Bagaimana mien iemukan  piendierita Pn ieumonia  

Hasil wawancara d iengan informan, dip ierolieh informasi t ierkait bagaimana 

m ieniemukan p iendierita kasus pn ieumonia bahwa dalam m ieniemukannya hanya 

m ielihat ciri-ciri pasi ien yang datang k ie puskiesmas. Hal ini diungkapkan ol ieh 

informan bierikut ini : 

“Pieniemuan kasus itu d iengan mierieka datang kie puskiesmas kie pielayanan 

diengan kieluhan batuk, untuk apakah dia pn ieumonia aja misalnya dia 

bierobat m ierieka mielakukan tatalaksana pnieumonia tadi di puskiesmas 

pielayanannya untuk miendapatkan kasus t iersiebut.”(I.K) 

“Itu kalau untuk kita t iemukan gaada cuman pasi ien dat iengla diengan ciri-

ciri p ienyakit itu.”(I.U) 

 

Dari p iernyataan d iengan informan kunci dan informan utama disimpulkan 

bahwa kasus ISPA umumnya diid ientifikasi k ietika pasi ien datang d iengan kieluhan kie 

puskiesmas, dan p ienanganan dilakukan s iesuai d iengan hasil p iem ieriksaan bisa 

dikatakan m ierieka m ielakukan kiegiatan s iecara pasif. 

Jadwal dalam mielakukan piencarian kasus ISPA 

 B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait jadwal p iencarian 

kasus ISPA bahwa p iencarian ini dilakukan tidak ada jadwalnya, t iergantung ada 

pasi ien ISPA yang datang k ie Pusk iesmas saja. Hal ini diungkapkan dari informan 

siebagai b ierikut :  
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“ Untuk jadwal p iencarian tidak ada itu t iergantung pasi ien yang datang, jadi 

kiegiatannya pasif gitu, jika ada kasus pn ieumonia itu kami dat iengi kierumah. 

Biasanya kalo kunjungan kierumah kita dibagi tim, jadi masing-masing ada 

yang dua orang ada yang tiga orang kar iena wilayah k ierjanya disini 

lumayan cukup luas.”(IU) 

 

Dari p iernyataan d iengan informan utama disimpulkan bahwa pienanganan 

kasus pnieumonia dilakukan s iecara pasif m ielalui kunjungan rumah s iet ielah kasus 

t ierdiet ieksi maka diengan tim akan dibagi untuk m ienangani kasus t iersiebut. 

“Bielum p iernah saya liat ada yang s iepierti itu, anak saya kiemarin juga ISPA 

gaada tu m ierieka kunjungan b iegitu.” (IP-1) 

“Bielum p iernah saya liat kayak ada kunjungan kalau m ieniemukan ISPA  

itu.” (IP-2) 

“Miemang p iernah bierkunjung kayak p ienyuluhan gitu kali ya, tapi bukan 

mieng ienai ispa kiemarien lupa saya s iet ielah covid itu 2022.” (IP-3) 

 

Dari p iernyataan d iengan informan p iendukung disimpulkan m ienunjukkan 

bahwa kunjungan rumah untuk kasus ISPA tidak piernah t ierlihat atau dilakukan, dan 

ada waktu itu kunjungan rumah t ietapi hanya m iembierikan informasi gitu yang ada 

siebielumnya tidak khusus m iembahas ISPA. 

Mienilai Balita dalam pienanganan ISPA 

B ierikut hasil wawancara diengan Informan t ierkait mierieka m ienilai ISPA 

pada balita ini d iengan m ienggunakan alat sound tim ier untuk m ienghitung nafas, 

wajib m ienggunakan itu untuk miengieciek nafas dan d iengan kieluhan batuk. Hal ini 

di ungkapkan k iepada informan s iebagai b ierikut : 

“Untuk p iemieriksaannya itu kami mienggunakan sound timier kiegunaan alat 

ini untuk m ienghitung nafas dalam satu m ienit dan anak dibawah 5 tahun 

wajib dipakai alat tiersiebut diengan  mienghitung nafas walaupun d iengan 

kieluhan batuk .”(IK) 

“Untuk p ienilaiannya itu kita tanya sudah bierapa hari batuknya dan 

siesaknya kita liatla dari sound tim ier jika d ietaknya kiencang dan umurnya 

siegitu s iegiera kami tangani atau dirujuk.”(IU) 
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Dari p iernyataan diatas d iengan informan kunci dan informan utama untuk 

m ienilai anak dalam piem ieriksaan m ielibatkan p ienggunaan sound tim ier untuk 

m iengukur friekuiensi napas, dan p ienilaian yang dilakukan. B ierdasarkan hasil 

t iersiebut m ierieka sudah m ienientukan apakah p ierlu dilakukan tindakan l iebih lanjut 

atau rujukan. 

Bagaimana Tindakan pienciegahan yang dib ierikan untuk mienciegah Pn ieumonia 

Balita  

 B ierikut hasil wawancara d iengan informan t ierkait p ienciegahan pn ieumonia 

Balita k iepada Masyarakat, bahwasannya informan m iengatakan t ientang m ienjaga 

kiebiersihan, makanan yang b iergizi, hindari asap rokok, m ienjaga lingkungan t ietap 

biersih, t ietapi masih ada juga masyarakat m ielakukan hal itu. B ierikut hal yang di 

ungkapkan dari informan :  

“Tindakan yang harus di c iegah ya d iengan miengikuti imunisas, m ienjaga 

lingkungan yang b iersih, hindari asap rokok, promosi ASI, dan makan 

makanan yang b iergizi s iepierti itu.”(IU) 

“Ya diengan cara miengingatkan kiepada ibu balita bahwasannya pienting 

untuk mienjaga kieb iersihan, mienjaga makanan yang biergizi.” (IT-1) 

“Diengan cara m iembierikan informasi bahwasannya m ienjaga kiebiersihan 

sangat p ienting, hindari asap rokok, pola hidup yang s iehat.” (IT-2) 

 

Dari p iernyataan diatas d iengan informan kiesimpulannya, pienciegahan ISPA 

m ielibatkan imunisasi, k iebiersihan lingkungan, pola makan s iehat, s ierta informasi 

dan iedukasi t ientang kiesiehatan kiepada orang tua dan masyarakat. 

“Tindakannya jaga k iebiersihan aja si d iek s ietau saya., untuk mierokok 

kadang masih ada lingkungan di rumah saya orang yang m ierokok.”(IP-1.) 

“Yang saya tau jaga lingkungan, dan rutin m iengikuti imunisasi, tietapi ini 

bielum l iengkap imunisasinya ya kar iena kiemarin ingin di imunisasi tapi di 

posyandu m ierieka mienyuruh saya kie puskiesmas s iedangkan saya ga s iempat 

kiesana, m iengantrinya lagi, jadi mau nya pas posyandu m ierieka 

mienyiediakan alat suntik yang banyak juga ”(IP-2) 



60 
 

 

 

“Pienciegahan yang dilakukan itu s iepierti kiebiersihan pasti la ya, t ierus 

hindari asap rokok biegitu dan lingkungan yang b iersih gitu tietapi 

lingkungan saya diekat jalan raya jadi banyak diebu-diebu juga kadang yang 

masuk kierumah.” (IP-3) 

 

Dari p iernyataan d iengan informan p iendukung kiesimpulannya m ieskipun 

pihak puskiesmas hanya m iembieri pienciegahan ISPA s iepierti m ienjaga k iebiersihan dan 

m ienghindari asap rokok, t ierdapat tantangan praktis s iepierti paparan asap rokok yang 

masih ada dilingkungan masyarakat, aks ies yang t ierbatas untuk layanan imunisasi, 

dan diebu dari lingkungan yang m iem iengaruhi iefiektivitas upaya p ienciegahan. 

3. K ietiersiediaan Logistik 

Bagaimana diengan k iet iersiediaan logistik untuk p ienanganan ISPA   

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait k iet iersiediaan logistik 

dalam pienanganan ISPA sudah ada t ietapi ada juga pihak Dinas K iesiehatan kota 

Miedan yang yang hanya b iebierapa alat yang dibagi untuk Pusk iesmas, s iepierti yang 

disampaikan informan s iebagai b ierikut : 

“Kiet iersiediaan untuk p ienggunaan alat ada, untuk obat tidak ada ya, kalau 

untuk alat itu dari k iemienkies miengirim kie dinkies provinsi dan provinsi 

miemb ieri tahu kie kita, untuk alat itu ada sound tim ier dan N iellcor Covidi ien 

dan untuk alat ini tierbatas untuk dibieri tiap puskiesmas. Lalu ada stiempiel 

ISPA untuk p iencatatan dan p ielaporan pasiien, lalu kami m iembierikan buku 

piedoman tatalaksana pn ieumonia balita. ”(IK)  

“Alatnya itu s iepierti sound tim ier saja yang dib ierikan dinas untuk alat yang 

lain tidak ada, untuk obat juga ada, jika kalau ada alat atau rusak kami 

coba d iengan hitungan jam atau manual. Lalu ada st iemp iel ISPA siebagai alat 

bantu p iencatatan dan p ielaporan, lalu ada buku piedoman tatalaksana 

pnieumonia balita alat yang sangat utama kar iena s ietiap p ienanggungjawab 

harus m iemiliki dan miemahami apa saja program p iengiendalian ISPA ini 

yang t ielah dit ietapkan ”(IU)  

 

Dari p iernyataan diatas d iengan informan kunci dan informan utama 

puskiesmas m iemiliki aks ies t ierbatas pada alat dan tidak m iemiliki obat khusus untuk 

https://www.tokopedia.com/alkes-pro/nellcor-covidien-original-spo2-sensor-neonate-d-ys?utm_source=google&utm_medium=organic&utm_campaign=pdp-seo
https://www.tokopedia.com/alkes-pro/nellcor-covidien-original-spo2-sensor-neonate-d-ys?utm_source=google&utm_medium=organic&utm_campaign=pdp-seo
https://www.tokopedia.com/alkes-pro/nellcor-covidien-original-spo2-sensor-neonate-d-ys?utm_source=google&utm_medium=organic&utm_campaign=pdp-seo
https://www.tokopedia.com/alkes-pro/nellcor-covidien-original-spo2-sensor-neonate-d-ys?utm_source=google&utm_medium=organic&utm_campaign=pdp-seo
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ISPA. Alat utama t iermasuk sound timier, Niellcor Covidi ien, dan st iempiel ISPA. Buku 

piedoman tatalaksana pn ieumonia balita adalah r iefieriensi pienting untuk pienanganan 

kasus. 

“Kalau untuk alat ada ya saya lihat di pusk iesmas, tapi jika pada saat 

posyandu jarang saya m ielihatnya kalau untuk suntik juga t ierbatas mierieka 

bawa, jika ada yang ingin anaknya di imunisasi m ierieka mienyuruh kie 

puskiesmas saja  dan untuk obat juga t iersiedia di puskiesmas.”(IT-1) 

“Kiet iersiediaan obat ada si saya liat di puskiesmas di ruangan farmasi 

puskiesmas, dan untuk alat sound tim ier ada juga saya lihat.”(IT-2)  

 

Dari p iernyataan d iengan informan triangulasi disimpulkan bahwa 

puskiesmas m iemiliki kiet iersiediaan alat dan obat yang m iemadai. Namun, 

pienggunaan alat s iepierti sound tim ier ada dan p ienyiediaan vaksin di posyandu 

t ierbatas, s iehingga pasi ien disarankan untuk datang langsung k ie puskiesmas untuk 

imunisasi. 

“Kiet iersiediaannya kieknya ada palingan kalo obatnya gaada saya b ieli 

diluar tapi saya tanya obat yang l iebih bagus.” (IP-1) 

“Kiet iersiediaanya disana cukup puaslah bagus-bagus saja saya lihat di 

puskiesmas t ietapi saya lihat di posyandu untuk suntik kadang t ierbatas juga 

dan m ierieka mieyuruh kie puskiesmas saja langsung jika suntiknya tidak 

t iersiedia lagi, kadang saya juga yang r iepot ga s iempat m iengantri-antri d iek 

banyak juga urusan.(IP-2) 

“Kiet iersiedian fasilitas atau yang lain ya lumayan la kadang s iembuh juga 

anak-anak ini alhamdulillah.” (IP-3) 

 

 B ierdasarkan p iernyataan d iengan informan p iendukung k iet iersiediaan obat 

dan fasilitas di puskiesmas umumnya baik, m ieskipun ada tantangan dalam 

pienyiediaan suntikan di posyandu yang siering mienyiebabkan pasi ien harus k ie 

puskiesmas.  
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Pihak yang b iekoordinasi dalam pienyiapan distribusi logistik 

Dalam Upaya p ienyiapan distribusi logistik, pihak yang b ierkoordinasi di 

Pusk iesmas yaitu pihak K iem ienkies, Dinas K iesiehatan Kota M iedan. Hal ini yang 

disampaikan ol ieh informan bierikut ini : 

“Yaa itu tadii.. pihak kiemienkies la yang p iertama miemb ierikan alat sound 

timier dan N iellcor Covidi ien lalu m ierieka miembierikan kie dinas kiesiehatan 

provisi, dinas k iesiehatan provinsi m iembierikan kie kita lalu kami b ierikan kie 

biebierapa puskiesmas saja.” (I.K) 

“Pihak Dinas K iesiehatan kota m iedan miembierikan kiepada kita alat Sound 

Timier dan untuk obat juga ada dari k iemienkies.”(I.U) 

 

4. Supiervisi 

Prosies supiervisi t ierhadap tim Kiesiehatan dalam p ienanganan ISPA pada balita 

Dari hasil wawancara d iengan informan bahwasannya sup iervisi bierjalan 

t ietapi jika sup iervisi bierjalan jika ada kasus pn ieumonia b ierat, maka m ierieka 

m iengunjungi rumah dan m ienganalisasi p ienyiebab pienyakit t iers iebut. B ierikut yang 

disampaikan informan : 

“Piertama kita m iembuat surat kie puskiesmas, mienjumpai p ietugas program 

ISPA, kie poli anak mienanyakan apakah m ierieka ada miemakai alat t iersiebut 

dan dirapat dibahas juga apa k iendala mierieka. ”(IK) 

“Kami ada tim dokt ier, pierawatnya m iengadakan p ienyuluhan misalnya ada 

kunjungan rumah jika ada kasus bierat atau ada kasus kiematian pnieumonia 

maka kami turun lapangan dan m iensurviei apa p ienyiebabnya, dan untuk 

ISPA yang ringan  kami hanya pandu sampai kiembali normal.” IU) 

 

Dari p iernyataan d iengan informan kunci dan informan utama pienanganan 

ISPA m ielibatkan koordinasi d iengan pusk iesmas untuk m iengid ientifikasi dan 

m iendiskusikan k iendala kasus yang ada, s ierta tindakan lapangan ol ieh tim miedis 

untuk mienangani kasus, baik b ierat maupun ringan, d iengan fokus pada p ienyiebab 

dan solusi yang t iepat. 
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Kapan supiervisi dilaksanakan 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait jadwal sup iervisi  ini 

tidak dilaksanakan kar iena kurangnya anggaran dana untuk m ielakukan ini, maka 

dari itu supiervisi jarang dilaksanakan, s iepierti yang disampaikan ol ieh informan 

bierikut ini :  

“Kalau untuk sup iervisi itu kita p ierbulan t ietapi tahun ini tidak m ielakukan 

supiervisi kar iena kurangnya dana dari pihak pusat dan untuk sup iervisi tidak 

siemua puskiesmas yang di datangi itu sistiemnya acak.” (IK) 

“Kalau untuk supiervisi tidak ada, jarang dilakukan dan kurang b ierjalan 

juga, tidak arahan jugaa.”(IU) 

5. Piencatatan dan P ielaporan 

Bagaimana sistiem piencatatan laporan yang dibuat 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait sistiem laporan dibuat 

itu ada laporan tiap bulan dan yang tiap bulan ini dikumpulkan m ienjadi laporan 

tahunan, untuk informan p iendukung m ierieka tidak m ieng ierti dalam sist iem 

piencatatan laporan p ienyakit-pienyakit yang di r iekap dalam buku r iekam m iedis. 

B ierikut yang disampaikan dari informan s iebagai b ierikut :  

“Untuk ISPA itu ada 2 buku harian dan buku bulanan, laporan harian itu 

mierieka kumpulkan untuk bulanan dan m ierieka kirim kie saya.”(IK) 

“Laporan itu ada buku harian dan buku harian itu di r iekap mienjadi laporan 

bulanan, nah laporan bulanan inilah di bierikan kiepada pihak dinkies sietiap 

bulannya.”(IU) 

 

Dari p iernyataan informan kunci dan utama disimpulkan prosies pielaporan 

ISPA m ielibatkan p iencatatan harian yang dirangkum m ienjadi laporan bulanan, yang 

kiemudian dikirimkan k iepada Dinas Kiesiehatan untuk ievaluasi dan tindak lanjut. 

“Kurang tau juga diek sist iem p iencatatan mierieka, yang saya p iernah liat di 

posyandula m ierieka ada miencatat-catat” (IP-1) 

“Kalau m iencatat pasi ien saya liat ada sii di r iekapan m ierieka kali ya.” (IP-

2) 
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“Ya pasti miencatat pasi ien ya ada lah ya.” (IP-3) 

 

 B ierdasarkan p iernyataan informan p iendukung m ierieka ada m ielihat m ierieka 

m iencatat laporan dari pasi ien-pasi ien pada saat posyandu s iep ierti m iencatat bierat 

badan tinggi badan dan yang lain.  

K iendala dalam sistiem p iencatatan dan pielaporan  

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan tierkait kiendala dalam 

sistiem piencatatan dan p ielaporan bahwa t ierlambatnya p iengumpulan laporan tiap 

bulan s iesuai jadwal, kar iena dari sist iem j iejaring wilayah k ierja Pusk iesmas yang 

t ierkiendala ol ieh waktu, s iepierti yang disampaikan dari informan s iebagai b ierikut :  

“Hambatan m ierieka banyak s iekali p iertama piengambilan laporan s ietiap 

j iejaring misalnya saya m iengumumin laporan paling lama tanggal 5 

kadang-kadang mierieka tidak m ienunggu laporan dari jiejaring dan mierieka 

kirim kie saya tanggal 6 atau 7. ”(IK) 

“Piendataan d iengan j iejaring klinik itu kita masukkan datanya yang m ierieka 

bierikan, untuk p iecatatan laporan ini k iendalanya j iejaring banyak yang 

lambat ada yang patuh, tierkadang yang lambat ini harus di tielfon 

dulu.”(IU) 

 

B ierdasarkan p iernyataan kunci dan informan utama s iecara k iesieluruhan, 

hambatan utama dalam pros ies pielaporan adalah k iet ierlambatan dalam p iengiriman 

laporan dari s ietiap j iejaring, yang m iemp iengaruhi iefisi iensi dan kieakuratan piendataan 

dan pielaporan. 

6. K iemitraan dan J iejaring 

Bagaimana pielaksanaan kiemitran dan jiejaring dalam pieng iendalian program 

ISPA 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan dip ierol ieh informasi t ierkait 

pielaksanaan k iemitraan dan j iejaring dimulai dari koordinasi antara wilayah-wilayah 
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kierja pusk iesmas yang b iekierja sama dan saling m iembierikan laporan, siep ierti yang 

disampaikan dari informan s iebagai b ierikut :  

“Kalau kita m iembuat surat  untuk s iemua puskiesmas yang ditanda tangani 

kiepala dinas untuk m iengirim kie siemua puskiesmas dan rumah sakit yang di 

kota m iedan dan b iekierja sama diwilayah k ierja mierieka untuk mienierima 

pielaporan p ienyakit, untuk k iemitraan j iejaring miengadakan p iert iemuan 

diengan mierieka dan banyak b ierpierannya itu puskiesmasnya d iengan j iejaring 

t iersiebut dan dinas m ielalui surat saja.”(IK) 

“Kiemitraan j iejaring ini yang wilayah k ierja kami diantaranya klinik-klinik  

nah dari situ la data-data dari mierieka miengantarkan kie kami pihak 

puskiesmas untuk mienierima laporan-laporan t iersiebut. (IU) 

 

B ierdasarkan p iernyataan informan kunci dan informan utama k iemitraan 

j iejaring m ierieka prosies pielaporan pienyakit m ielibatkan koordinasi dan k ierjasama 

antara pusk iesmas, rumah sakit, dan klinik-klinik di wilayah k ierja dan puskiesmas 

m iemainkan p ieran dalam m ienierima dan m iengielola laporan yang dikirim ol ieh 

j iejaring klinik. 

Kapan Kiemitraan dan Jiejaring dilaksanakan  

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait dari informasi jadwal 

kiemitraan dan j iejaring bahwasannya jarang m ielaksanakannya, bisa dikatakan pada 

saat rapat saja m ierieka b ierdiskusi, t ietapi untuk tahun ini b ielum ada m ielakukan 

kiemitraan dan j iejaring dan biasanya m ier ieka s ietahun dua kali m ielaksanakan 

kiemitraan t iers iebut, siepierti yang disampaikan dari informan s iebagai b ierikut :  

“Tiergantung jika ingin m iengadakan rapat bisa s iekalian m iembahas laporan 

tapi untuk tahun ini gaada.”(IK) 

“Kiemitraan j iejaring ini kita undang m ierieka s ietiap p iert iemuan j iejaring di 

puskiesmas sietahun 2 kali kami lakukan, tahun ini gaada.”(IU) 

 

Pihak tierkait dalam p ielaksanaan Kiemitraan dan J iejaring 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait pihak yang t ierlibat 

dalam kiemitraan dan j iejaring dimulai dari Katim ISPA dan pieng ielola program ISPA 
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Dinas Kiesiehatan Kota M iedan, P ienanggung jawab ISPA Pusk iesmas S ientosa Baru, 

pihak kiepala program, KIA, dll. Hal ini disampaikan ol ieh infoman s iebagai b ierikut 

: 

“Untuk pihak yang t ierkait dalam j iejaring itu saya d iengan katim ISPA.”(IK) 

”Dalam kiemitraan ini kita libatkan, pienanggung jawab program ISPA,  KIA 

nya, Imunisasi, KB dalam j iejaring itu  yang bierkaitan laa.”(IU) 

 

Apakah ada miembientuk tim atau komunitas  

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait Informasi d iengan 

tim atau komunitas dalam p ienanganan ISPA balita ini bahwasannya masyarakat 

masih kurang m iendapatkan informasi bahwa pihak pusk iesmas adanya tim atau 

komunitas dalam p ienanganan ISPA pada balita ini. Hal ini disampaikan dari 

informan siebagi b ierikut :  

“Ya kalau m iembientuk tim ya ada, ya itulaa di pusk iesmas yang 

bierkalaborasi d iengan klinik-klinik di wilayah k ierja kita, kalau untuk 

posyandu kami s iendiri kami ya m iembawa bidan, bagian dari poli anak, 

KIA, atau imunisasi gitu kalau di posyandu bagi bagi tugas gitu.”(IU) 

 

B ierdasarkan p iernyataan d iengan informan utama tim kiesiehatan dib ientuk 

untuk miemastikan koordinasi dan kolaborasi yang iefiektif antara pusk iesmas, klinik, 

dan posyandu, d iengan piembagian tugas yang j ielas di sietiap lokasi untuk m ienangani 

bierbagai aspiek kiesiehatan. 

“Kieknya ada, kar iena ditunjukin juga kalo mau posyandu, tapi kadang saya 

kurang-urang tau jadwalnya, jadi ya kurang tau informasi.” (IP-1) 

“Komunitas atau tim bielum tau sih saya, kieknya tidak ada untuk ISPA ini” 

(IP-2) 

“Kalau untuk tim ya palingan tim yang di posyandu la yang saya lihat kayak 

bidan, sama p ietugas yang hadirla” (IP-3) 
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B ierdasarkan p iernyataan informan p iendukung t ierdapat k ietidaktahuan 

t ientang informasi m ieng ienai tim khusus untuk ISPA, d iengan piengakuan bahwa tim 

di posyandu umumnya t ierdiri dari bidan dan p ietugas lainnya pada saat posyandu. 

7. Kapasitas Sumbier Daya Manusia  

Pielatihan dalam promosi p iengiendalian ISPA pada Balita 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait pielatihan promosi 

piengiendalian ISPA ini jarang kar iena tidak ada p ielatihan khusus dalam p ienanganan 

ini, siepierti yang disampaikan dari informan s iebagai b ierikut :  

“Pielatihan untuk ISPA ya palingan s ieminar-sieminar gitu si, tiergantung 

juga jika ada dana kami lakukan p ielatihan gitu, untuk tahun ini tidak 

ada.”(IK) 

“Pielatihan untuk kami gaada tahun ini gaada, dan untuk p ielatihan ISPA ini  

jarang, palingan rapatla biegitu saja kie dinas.”(IU) 

 

B ierdasarkan p iernyataan informan kunci dan informan utama P ielatihan 

khusus untuk ISPA sangat t ierbatas dan s iering kali b iergantung pada dana yang 

t iersiedia. Tahun ini tidak ada p ielatihan ISPA, dan k iegiatan yang ada l iebih bierfokus 

pada rapat d iengan dinas daripada p ielatihan umum. 

“ Ya ada, kami kadang paling oriientasi t ientang kadier ini, cara m iengisi KRS 

panduan iitu, kalau untuk p ielatihan khusus untuk ISPA kami tidak ada 

jarang sih.” (IT-1) 

“Ya palingan sieminar-sieminar gitu aja dari pusk iesmas, kalau untuk 

pielatihan khusus ISPA juga jarang.” (IT-2) 

“Kalau dilihat tidak ada p ielatihan-pielatihan khusus ISPA ini tidak b ierjalan 

saya rasa.”(IT-3) 

 

B ierdasarkan p iernyataan d iengan informan triangulasi p ielatihan khusus 

untuk ISPA hampir tidak ada, d iengan k iegiatan yang ada l iebih fokus pada s ieminar 

umum atau oriientasi bagi kad ier. Pielatihan khusus ISPA tidak bierjalan s iecara rutin 

atau tidak tiers iedia. 
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Kapan saja mielakukan Pielatihan ISPA 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan bahwa p ielatihan ini jarang 

dan tahun ini tidak dilakukan, dalam p ielaksanakan khusus ISPA juga kurangnya 

dana dalam m ielakukan piengadaan p ielatihan ini, s iepierti yang disampaikan dari 

informan siebagai b ierikut : 

“Untuk p ielatihan kami miengadakan s ieminar dan miengundang p iematieri-

piemat ieri kiemarien itu, itu t ierakhir dibuat bulan 2 tahun 2022, untuk tahun 

ini gaada kariena miemang p ielatihan khusus ISPA ini jarang juga ada 

pielaksanaan yang khusus b iegitu.” (IK) 

“Ya itu tadii yang saya bilang kami tahun ini gaada m ielakukan pielatihan, 

kalau untuk p ielatihan ISPA juga jarang dan pielatihan khusus ISPA ini ga 

biegitu ada, palingan bahas s iecara umum, mienjaga kiebiersihan, lingkungan, 

miencuci tangan ya s iepierti itu..:”(IU) 

 

Siapa saja yang tierlibat dalam p ielatihan   

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan yang t ierkait dalam 

piengadaan p ielatihan s iepierti ini yaitu Dinas K iesiehatan yang m ielaksanakan, siepierti 

yang disampaikan dari informan s iebagai b ierikut :  

“Untuk m iengadakan pielatihan itu kami pihak dinas tapi tidak s ietiap tahun 

t iergantung dana yang ada saja d iek.”(IK) 

“Ya pihak Dinas K iesiehatan kota m iedan la, tapi untuk saat ini b ielum ada 

pielatihan gitu.”(IU) 

8. Piengiembangan Program 

K iegiatan program piengiendalian ISPA yang ditierapkan 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait p iengiembangan 

program m ielakukan k iegiatan program vaksinasi, p ienyuluhan walaupun masih ada 

kiegiatan yang b ielum t ierlaksana diengan baik, siepierti yang disampaikan informan 

siebagai b ierikut :  

“Mielakukan vaksinasi la untuk balita dan k ielompok yang r ientan, s iepierti 

pada influienza dan pnieumokokus untuk m iembantu miengurangi ISPA, baru 
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ituu la pihak pusk iesmaslah m iengadakan p ienyuluhan- pienyuluhan t ientang 

tanda dan giejala ISPA bagaimana cara m ienciegahnya dan m iendiet ieksi dini 

mienjaga kiebiersihan juga, p iengurangan polusi udara dalam ruangan. Lalu 

kami miengievaluasi program p iengiendalian ISPA kietika p iert iemuaan rapat.” 

IK) 

 

“Kalau program ya b ierjalan gitu aja, t ietapi tidak b iegitu di khusus kan 

untuk program ISPA, l iebih kie umum miembahas pienyakit anak di posyandu 

t iergantung kondisi juga sii, kalau untuk p iedoman-piedoman sudah 

t ierlaksana, lintas program ya s iepierti piert iemuanlah pada saat rapat diengan 

dinas dan miembahas pierkiembangan yang t ierjadi, disini walaupun 

piendierita ISPA tinggi t ietapi masih bisa diatasi dan dirujuk k ie rumah sakit 

bagi yang sudah parah, jadi kalau untuk k iegiatan program yang saya 

piegang p iendataan pada s ietiap jiejaring, posyandu b iegitu si dan juga 

kunjungan rumah jika ada kasus yang harus turun lapangan, walaupun dari 

biebierapa ini yang b ielum t ierlaksana d iengan baik.” (IU) 

 

B ierdasarkan p iernyataan d iengan informan kunci dan informan utama 

Program p ieng iendalian ISPA m iencakup vaksinasi, p ienyuluhan, dan ievaluasi, 

namun kiegiatan l iebih s iering biersifat umum dan b ielum s iepienuhnya t ierfokus atau 

t ierlaksana diengan baik. iEvaluasi dan p iert iemuan rutin dilakukan untuk miemantau 

dan m iempierbaiki program. M ieskipun ISPA dapat diatasi d iengan m ierujuk kasus 

bierat kie rumah sakit, b iebierapa asp iek program b ielum optimal dalam 

pielaksanaannya. 

 

Siapa saja yang tierlibat dalam p iengiembangan program 

 B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan dalam p iengiembangan 

program ini yaitu pihak Dinas K iesiehatan, piem iegang program ISPA puskiesmas 

sientosa baru, ahli kiesiehatan anak, dokt ier, kadier, bierikut wawancara dari informan 

:  

“Ya kami juga tiermasukla pihak dinas k iesiehatan mielihat p ierkiembangan 

program mierieka di rapat bagaimana d iengan laporannya, kalau untuk 

laporan m ierieka aman aman aja, ya paling dari j iejaring m ierieka yang gak 

l iengkap datanya.”(IK) 
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“pihak dinas, saya s iendiri p iemiegang program ISPA, ahli K iesiehatan anak, 

dokt ier,kadier.”(IU) 

 

Bagaimana program vaksinasi dan imunisasi 

B ierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan p ielaksanaan imunisasi dan 

vaksinasi sudah b ierjalan t ietapi dari masyarakatnya s iendiri masih banyak Balita 

yang bielum imunisasi l iengkap untuk anaknya. B ierikut wawancara dari informan : 

“Vaksin dan imunisasi ada dilakukan disaat posyandu pada saat 

mielaksanakan posyandu balita, bagi yang ibu balita yang anak nya ingin di 

imunisasi, tapi tierkadang ada juga anak yang bielum di imunisasi dan ada 

juga yang bielum l iengkap.”(IU) 

 

Imunisasi dan vaksinasi dilakukan s iecara rutin s ielama k iegiatan posyandu 

untuk balita. M ieskipun ada usaha untuk m iemastikan s iemua anak m iendapatkan 

imunisasi, t ierkadang ada anak yang b ielum m iendapatkan imunisasi atau b ielum 

l iengkap dalam vaksinasi m ierieka. Ini m ienunjukkan adanya kietidakl iengkapan dalam 

pielaksanaan imunisasi m ieskipun kiegiatan t iersiebut dilaksanakan. 

“Imunisasi ya b ierjalan, bagi siapa yang anaknya b ielum imunisasi ada di 

posyandu, t ietapi tierkadang masih ada juga orang tua yang b ielum l iengkap 

nimunisasi pada anaknya (IT-1) 

“Imunisasii ada di Pusk iesmas S ientosa Baru bierjalan kok untuk hal siepierti 

itu.”(IT-2) 

“Untuk imunisasi ada kok di posyandu t ietapi suntik hanya t ierbatas yang 

dibawa dan jika tidak ada m iemb ieritahukan datang saja kie puskiesmas untuk 

imunisasi” (IT-3) 

”Bielum p ienuh, kar iena waktu itu dia st iep ga saya bawa lagi jadi b ielum 

l iengkap nantilah.” (IP-1) 

“Kalau untuk imunisasi alhamdulillah liengkap.”umurnya 2 tahun 4 bulan 

(IP-2) 

“Kalau untuk imunisasi b ielum l iengkap, anak saya s iekarang 4 bulan dan 

ada juga anak p iertama saya 2 tahun itu pun bielum l iengkap diek, yang 4 

bulan ini itu pun masih s iekali d iek waktu yang baru lahir itu disuntik 

siekarang saya asal datang k ie posyandu gap iernah saya lihat lagi ada suntik 

untuk di imunisasi hanya s iekiedar mienimbang-nimbang saja di posyandu 

siekarang d iek, makanya saya kalau disuruh kie puskiesmas bagusan t iempat 

lainnya aja yang tidak miengantri-antri itu.”(IP-3)  
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 B ierdasarkan dari p iernyataan informan triangulasi dan informan p iendukung 

m iengatakan Imunisasi di posyandu dan pusk iesmas umumnya dilakukan, t ietapi ada 

biebierapa k iendala dalam p ielaksanaannya. T ierkadang, imunisasi tidak liengkap atau 

t iersiedia siecara t ierbatas di posyandu, m iembieri tahu kiepada orang tua untuk p iergi kie 

puskiesmas. B iebierapa orang tua m ienghadapi k iesulitan diengan imunisasi yang tidak 

l iengkap dan pros ies yang miem ierlukan antrian. Sieharusnya pihak pusk iesmas 

m ienyiediakan banyak atau dibawa suntik-suntik baik itu imunisasi dan s iebagainya 

agar miembantu m ieringankan kierja bagi ibu balita. 

 

K iendala dalam piengiembangan program 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait p iengiembangan 

program sudah dilakukan t ietapi masih ada b iebierapa kiendala s iepierti kurangnya 

partisipasi masyarakat dalam program yang dilakukan, s iepierti yang disampaikan 

informan siebagai b ierikut :  

“Ya kiendalanya apa ya… sistiem kiemitraan dan j iejaring masalah dilaporan,  

pada Masyarakat juga masih kurang k iesadaran mierieka untuk miengikuti 

posyandu, dan mierieka juga kurang p iengietahuan dan informasi tierkait ISPA 

ini yang masih mienganggap batuk piliek biasa saja pada anak, yang bisa 

siembuh biegitu saja b iegitu sih.”(IU) 

 

9. Autopsi V ierbal 

Pros ies autopsi vierbal dalam p ienanganan kasus ISPA pada balita  

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait autopsi v ierbal 

dilaksanakan jika ada kasus yang harus di kunjungi k ie rumah untuk m ienganalisis 

pienyiebab kiejadian, siepierti yang disampaikan dari informan s iebagai b ierikut :  

“Kalau untuk autopsi vierbal mierieka bagus yang saya liat, bagus-bagus aja 

sii, kadang kalau ada kasus m ierieka turun dan dihimbau untuk miengunjungi 
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rumah. T ietapi biasanya autopsi ini dikunjungi k ietika pasi ien sudah 

mieninggal.”(IK) 

“Kalau untuk autopsi v ierbal ini itula kami kunjungan rumah k ie orang tua 

miencari-cari informasi p ienyiebab kiesakitan maupun k iematian ,jika ada 

kasus yang parah kami turun, jika ada himbauan dari dinas Kiesiehatan kami 

juga langsung turun lapangan. Dan autopsi ini dikatakan sudah ISPA b ierat 

pihak rumah sakit yang autopsikan hanya kami pihak pusk iesmas biekierja 

sama la d iengan pihak rumah sakit, jadi pihak rumah sakit m iembierikan 

laporan kie puskiesmas lalu kita yang m iembierikan data k ie dinas”(IU) 

 

Kapan pielaksanaan autopsi vierbal dilaksanakan  

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait jadwal pielaksanaan 

autopsi v ierbal tidak ada dan tidak ada dana untuk m ielakukannya, s iepierti yang 

disampaikan dari informan s iebagai b ierikut :  

“Autopsi ini tidak ada dan p ielatihan autopsi vierbal ini mungkin ada ya jika 

kalau ada dana kami lakukan, jarang jugaa m ielakukan hal s iepierti ini.”(IK) 

“Itu tadi, kalau autopsi vierbal ini kami kunjungan rumah k ie orang tua nya 

jika ada kasus yang parah s iekalii, dan kalau ada kiematian.”(IU) 

 

Pihak yang tierlibat dalam pros ies autopsi vierbal 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait pihak yang t ierlibat 

dalam prosies autopsi v ierbal diantaranya Dinas K iesiehatan Kota M iedan, p ietugas 

Pusk iesmas siepierti ahli iepid iemiologi dan ahli kiesiehatan masyarakat lainnya, siepierti 

yang disampaikan dari informan s iebagai b ierikut :  

“Pietugas K iesiehatan ya dari kami Dinas K iesiehatan atau tim K iesiehatan 

Masyarakat juga t ierlibat dalam pros ies autopsi vierbal mierieka juga 

miembantu miengkoordinasi di b ierbagai wilayah kierja m ierieka.”(IK) 

“Tim autopsi vierbal kami juga mielibatkan ahli kiesiehatan atau iepid iemiolog 

yang m iemiliki kieahlian dalam m ienganalisis data kiematian dan p ienyakit 

untuk miembantu miengid ientifikasi p ienyiebab kasus t iersiebut.” (IU) 

10. Monitoring dan iEvaluasi 

Bagaimana prosies piemantauan dan ievaluasi pada program p iengiendalian ISPA 
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B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait prosies piemantauan 

dan ievaluasi p iemantauan itu tiap bulan dilakukan rapat ol ieh pihak Dinas K iesiehatan 

Kota Miedan dan bagaimana program s ielama pierbulan, lalu laporan sudah p iertahun 

dibahas lagi dan m ielihat kiemajuan program t iersiebut,  siepierti yang disampaikan dari 

informan siebagai b ierikut:  

“Monitoring dan ievaluasi ini mielalui rapat laporan itu sietiap bulan 

dibahas, kalau untuk di ievaluasi ini d iengan miembiesarkan jumlah lah dan 

kita kalikan d iengan capaian di s ietiap tahun dan mielihat bagaimana pros ies 

program ini b ierjalan.” (IK) 

“Untuk m iemantau kadang saya lihat lagi dari pasi ien yang b ierkunjung 

ulang m ienghimbau t iegas yang saya sampaikan, kalau untuk ievaluasi 

laporan itu pihak dinas yang m iengapain.”(IU) 

  

 Siapa yang tierlibat dalam monitoring dan ievaluasi 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan t ierkait pihak yang t ierlibat 

dalam monitoring dan ievaluasi diantaranya Dinas K iesiehatan Kota M iedan bagian 

dari P2P, s iep ierti yang disampaikan dari informan s iebagai b ierikut :  

“Yang t ierlibat monitoring saya, katim P2P dan yang lain juga bagian P2P 

kami b ierkumpul untuk miembahas t ientang ISPA dan program-program yang 

dilaksanakan.”(IK)  

“Yang t ierlibat yaa pihak Dinas Kiesiehatan dalam mieng ievaluasi program 

yang b ierjalan dalam tiap bulan diengan mielihat data data atau laporan 

yang ada di puskiesmas.”(IU) 

 

Tantangan dalam monitoring dan ievaluasi  

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan informan tierkait k iendala dalam 

monitoring dan ievaluasi mierieka kiendala dij iejaring wilayah k ierja Pusk iesmas 

S ientosa Baru yang t ielat m iengumpulkan laporan, t ierkadang ada juga m ierieka yang 

tidak m iembierikan laporan bulanan dan untuk masalah targ iet yang m ierieka jalani 

m iencapai targ iet t ietapi pada saat covid-19 m ierieka tidak m iencapai targ iet 
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dikarienakan m iemprioritaskan covid-19 pada sat itu, s iepierti yang disampaikan dari 

informan siebagai b ierikut :  

“Tantangan di monitoring dan ievaluasi ini p iencatatan dan p ielaporan yang 

t ielat m iembierikan tiap bulan kie saya, kariena kiendalanya di jiejaring mierieka 

yang   kariena pnieumonia ini di Indoniesia mienurut kiemienkies kiematian no 2 

pnieumonia pada balita untuk masalah targ iet capaian program m ierieka 

sudah m iencapai targiet walapun ada k iemarien pas covid-19 mierieka tidak 

miencapai targ iet dikarienakan l iebih miemprioritas kan covid-19 dan tidak 

biegitu b ierjalan diengan ISPA.”(IK) 

“Kalau untuk itu aman-aman saja kalau kami yang monitoring k iepada 

masyarakatnya masih mau m ienierima masukan-masukan yang dib ierikan, 

tapi tiergantung Masyarakat nya juga kadang ada yang susah untuk 

posyandu, b ierobat ulang, ntah alasannya yang sibuk ga s iempat kie 

puskiesmas lah ya  b iegitulaa, untuk ievaluasi laporan-laporan yang kami 

riekap itu juga kadang ada k iendala untuk m iengumpulkan laporan k ie pihak 

dinas kiesiehatan kar iena banyak juga dari j iejaring kami yang t ielat 

miengumpulkan laporan kadang harus diminta dulu, kadang ada yang gak 

ngasih bulan yang lau-lalu dan dikasihnya yang bulan k iediepan.(IU) 

 

Tabiel 4.2.2. Riekapitulasi Hasil Wawancara 

 

No Program K ietierangan 

1 Advokasi dan 

sosialisasi 

• B ielum maksimalnya k iegiatan s iepierti pienyuluhan 

di posyandu 

• Masyarakat kurangnya m iendapatkan informasi 

t ientang ISPA 

• P iegawai pusk iesmas kurang m iensosialisakan 

t ientang ISPA s iecara khusus 

 

2 P ieniemuan dan 

tatalaksana 

pnieumonia balita 

• P ieniemuan pnieumonia balita masih dilakukan 

siecara pasif 

• Kurang dalam m ienggierakkan ISPA 

 

3 Kiet iersiediaan logistik • Kiet iersiediaan logistik di pusk iesmas sudah bagus 

dan l iengkap t ietapi kiet iersiediaan logistik di 

posyandu t ierbatas 
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4 Supiervisi • Kurangnya dana khusus ISPA dalam program ini 

• Kurangnya dukungan dari p ienanggung jawab ISPA 

dan p iegawai pusk iesmas 

5 P iencatatan dan 

pielaporan 

• P iencatatan dan p ielaporan kurang akurat dan 

konsistien dalam p iengumpulan tiap bulan k ie dinas 

kiesiehatan 

• Tierhambat d iengan laporan dari sist iem j iejaring 

yang kurang rutin m iengumpulkan laporan bulanan 

6 Kiemitraan dan 

j iejaring 

• Sudah b ierjalan t ietapi bielum maksimal dalam k ierja 

sama pada s ietiap j iejaring Pusk iesmas 

• P ierkumpulan diengan lintas s iektor dilakukan tiap 

bulan pada saat rapat  

 

7 P ieningkatan sumb ier 

daya manusia 

• B ielum maksimal b ierjalan, p ietugas Kiesiehatan 

siep ierti kadier kurang miendapatkan p ielatihan 

khusus  

• Kurangnya dukungan dana untuk m iengadakan 

pielatihan khusus ISPA 

 

8 P ieng iembangan 

program 

• Program b ierjalan, t ietapi masih kurangnya 

pienyuluhan di posyandu 

• Kurangnya p iengietahuan masyarakat diengan 

informasi ISPA 

• Kierjasama lintas program b ierjalan m ielalui rapat 

sietiap bulan diengan dinas k iesiehatan 

• P ielaksanaan imunisasi di posyandu juga tierbatas 

ol ieh alat-alat siepierti suntik  

9 Autopsi vierbal • Autopsi v ierbal tidak ada pihak rumah sakit yang 

m iengatopsi kan, jika ada kasus k iematian lalu pihak 
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pusk iesmas juga m iembantu m ienyielidiki k iematian 

atau kiesakitan dari kasus t iersiebut. 

 

10 Monitoring dan 

ievaluasi 

 

 

 

 

 

 

• P ielaksanaan monitoring dan ievaluasi bierjalan 

yang m iengadakan rapat tiap bulan d iengan dinas 

Kiesiehatan 

• Masalah dari p iencatatan p ielaporan m ieraka diengan 

j iejaring yang tidak konsist ien dan rutin dalam 

piengumpulan laporan tiap  bulan s iehingga data 

kurang akurat. 

 

4.3. Piembahasan  

Mienurut p ienielitian yang dilakukan di Pusk iesmas S ientosa Baru dan Dinas 

Kiesiehatan Kota M iedan, ada s iepuluh program p iengiendalian ISPA yang dit ietapkan 

ol ieh Dirjien P iengiendalian P ienyakit dan P ienyiehatan Lingkungan (Dirj ien & PL), 

sudah bierjalan dan dilaksanakan t ietapi b iebierapa bielum b ierjalan s iepienuhnya. Hal 

ini dapat dilihat dari r iespondien yang p iernah m iendapatkan kiet ierlibatan masyarakat 

dalam program atau k iegiatan, pietugas pusk iesmas yang m iembientuk komunitas atau 

tim yang miengiendalikan ISPA, P iencatatan ISPA, Piertanyaan m iengienai k ieluhan 

yang diajukan ol ieh piendierita ISPA dan layanan pusk iesmas yang dib ierikan untuk 

pienanggulangan ISPA, kiet iersiediaan logistik s iepierti obat, p ietugas, dan lainnya 

dapat m ienunjukkan hal ini.  

4.3.1. Advokasi dan Sosialisasi  

Advokasi dan Sosialisasi sangat p ienting untuk m iendapatkan komitm ien 

politik dan k iesadaran t ientang piengiendalian ISPA, khususnya pn ieumonia, yang 

m ierupakan p ienyiebab utama k iematian bayi dan balita. Advokasi dapat dilakukan 
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m ielalui piert iemuan untuk m iendapatkan komitm ien dari p iengambil k iebijakan, dan 

Sosialisasi b iertujuan untuk m ieningkatkan p iemahaman, kiesadaran, dan k iemandirian 

dari siemua orang.  

Dari hasil p ienielitian bahwasannya Advokasi dan Sosialisasi di Puskiesmas 

S ientosa Baru sudah b ierjalan t ietapi b ielum maksimal kariena P ieniekanan pada 

informasi spiesifik t ientang ISPA kurang, dan mat ieri yang disampaikan l iebih biersifat 

umum dan miencakup b ierbagai asp iek k iesiehatan. sierta kurangnya pada informasi 

m iendalam t ientang ISPA di posyandu dan untuk posyandu s iendiri jarang m ielakukan 

pienyuluhan hanya l iebih kie m ienimbang dan m iengukur balita saja dan pielaksanaan 

yang dilakukan p iegawai puskiesmas posyandu dijadwalkan s iecara rutin s ietiap bulan 

namun, partisipasi masyarakat dalam k iegiatan ini b iervariasi dan s iering kali 

m iem ierlukan upaya untuk m ieningkatkan k iehadiran. 

Dalam hasil wawancara diengan p iem iegang program ISPA dijielaskan bahwa 

sosialisasi dan advokasi bielum bierjalan d iengan baik walaupun pihak pusk iesmas 

m iengatakan sosialisasi yang dilakukan k iepada masyarakat t ientang apa itu ISPA, 

cara m ienciegahnya, dan cara m iengiendalikannya agar tidak m ienjadi l iebih parah. 

Namun, dari pihak informan triangulasi masyarakat ada yang m iengatakan p iegawai 

puskiesmas pada saat posyandu m ierieka jarang m ielakukan pienyuluhan s iehingga 

pada saat posyandu m ierieka m iembieritahukan s iecara facie to facie apa hal yang tidak 

bol ieh dilakukan dan p ienciegahan siecara umum tientang kieluhan yang dib ierikan, dan 

di posyandu juga hanya k iegiatan m ienimbang dan miengukur anak saja dan 

m iembierikan makanan tambahan s iet ielah dari itu pulang, dan untuk anak yang bielum 

di imunisasi juga suntik tierbatas yang m ierieka bawa dan m ienghimbau ibu balita 
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untuk imunisasi di pusk iesmas saja, dan dari sinilah juga k iendala di masyarakat 

diengan t ierbatasnya waktu untuk hadir kie puskiesmas untuk miengantri-antri, maka 

dari itu juga masyarakat juga l iebih m iemilih b ierobat di bidan atau klinik d iekat 

diengan rumah m ierieka yang ciepat m ierieka dapatkan.  

S iehingga Masyarakat juga kurang m iengietahui bahwa m iembierikan 

Informasi ISPA dan pn ieumonia di posyandu ISPA dan pnieumonia m ieny ierang di 

siemua kalangan usia. Hal ini m iengakibatkan banyak masyarakat yang tidak 

m iengietahui p ienyiebab dan cara p ienciegahan ISPA, yang m iengakibatkan 

pieningkatan angka ISPA dan m ienganggap ringan p ienyakit t iersiebut. Akibatnya, 

pienyakit ISPA masih m ienjadi masalah t ierbiesar. 

P ienielitian T ierdahulu Di Pusk iesmas Glugur Darat, sosialisasi dan advokasi 

bierjalan diengan baik. Dalam wawancara d iengan p iem iegang program ISPA, 

bagaimanapun, dij ielaskan bahwa sosialisasi dan advokasi bielum b ierjalan d iengan 

baik. jika masyarakat, t ierutama m ierieka yang m iendierita ISPA, dapat b iekierja sama 

diengan pietugas pusk iesmas dalam hal yang dilakukan pusk iesmas, s iepierti sosialisasi 

kiepada masyarakat t ientang apa itu ISPA, cara m ienciegahnya, dan cara 

m iengiendalikannya agar tidak m ienjadi l iebih parah. Namun, ini tidak b ierhasil kariena 

banyak orang tidak m iemahami sosialisasi dan dukungan yang dib ierikan p ietugas 

puskiesmas dan kurang dalam m iengikuti posyandu di pusk iesmas. Akibatnya, 

pienyakit ISPA masih m ienjadi masalah t ierbiesar (Liesmana, 2021).  

Orang-orang Islam sangat b ierhati-hati dalam m ienjaga lingkungan s iekitar 

m ierieka t ietap b iersih. Dalam surah al-Hajj ayat 26, Allah m iem ierintahkan Nabi 
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Ibrahim a.s. untuk m ienjaga Ka'bah agar t ietap biersih bagi orang-orang yang bieriman 

yang bierdoa di s iekitarnya.  

تشُۡۡكِۡ بِِ شَۡ  ن لَذ 
َ
أ ٱلۡۡيَتِۡ  مَكََنَ  برََٰۡهيِمَ  لِِِ ناَ 

ۡ
بوَذأ عِ  وَإِذۡ  كذ وَٱلرُّ وَٱلقَۡائٓمِِيَن  ائٓفِيَِن  للِطذ بَيۡتَِِ  ِرۡ  وَطَه  ٔٔ  ا 

جُودِ     ٱلسُّ

Artinya : “Dan (ingatlah), k ietika Kami m iembierikan t iempat k iepada Ibrahim 

di t iempat Baitullah (d iengan m iengatakan): “Janganlah kamu m ienyiekutukan 

siesuatupun d iengan Aku dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang thawaf, 

dan orang-orang yang b ieribadat dan orang-orang yang ruku‟ dan sujud.” (Q.S Al-

Hajj : 26) 

Ayat ini mienj ielaskan dapat dikaitkan d iengan advokasi dan sosialisasi ISPA 

balita s iebagai ajakan untuk m ienjaga k iebiersihan, k iesiehatan, dan k iesielamatan 

m ierieka. Ini s ierupa diengan anjuran ajaran Islam untuk m ienjaga k iebiersihan t iempat 

ibadah dan m ienghindari p ienyiekutuan s ierta hal-hal yang dapat m iembahayakan 

kiesiehatan. S ielain itu, ayat ini m ienunjukkan b ietapa pientingnya p iendidikan dan 

kiesadaran spiritual untuk mienjalani k iehidupan yang s iehat. Sosialisasi ISPA pada 

balita harus m iencakup piemahaman t ientang p ientingnya k iesiehatan anak, k iebiersihan 

lingkungan, dan cara m ienciegah pienyakit. 

4.3.2. Pnieumonia dan Tatalaksana Pn ieumonia Balita 

Pnieumonia dan Tatalaksana adalah dua langkah p ienting dalam 

piengiendalian pn ieumonia balita. P ieniemuan piendierita s iecara pasif: p iendierita yang 

datang kie pusk iesmas, pusk iesmas piembantu, rumah sakit, atau rumah sakit swasta. 
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P ieniemuan p iendierita s iecara aktif: p ietugas kiesiehatan dan kad ier s iecara aktif 

m ieniemukan p iendierita baru d iengan pnieumonia dan m ierieka yang s ieharusnya 

kiembali k ie rumah sakit dua hari s iet ielah diobati. 

Impliem ientasi Pnieumonia dan Tatalaksana Di Pusk iesmas S ientosa Baru 

dalam m ieniemukan dan m iengobati pn ieumonia pada balita b ierjalan t ietapi tidak 

biegitu aktif kariena upaya ini hanya dilakukan pada saat pasi ien datang k ie puskiesmas 

atau saat p iert iemuan di g iedung biersama j iejaring. Ol ieh kariena itu, pn ieumonia pada 

balita dit iemukan dan ditangani s iecara pasif kar iena pasi ien m ielaporkan g iejalanya. 

Ini dis iebabkan fakta bahwa pusk iesmas m iengandalkan pasi ien yang datang k ie 

fasilitas k iesiehatan diengan k ieluhan piernapasan untuk m iendapatkan diagnosis dan 

piengobatan. Hasil p iem ieriksaan k iemudian m ienientukan apakah m ierieka m iendierita 

ISPA atau tidak. kar iena p ieniemuan pn ieumonia dan p iengobatannya saat ini hanya 

bierjalan siecara pasif. 

Kiemudian, kurangnya pierhatian pada k iesiehatan dan k ieb iersihan lingkungan 

akan m ienyiebabkan virus atau p ienyakit m ienyierang tubuh s iesieorang s iehingga 

m ierieka tidak lagi m ierasakan k iesiehatan. Ol ieh kariena itu, untuk hidup s iehat, 

siesieorang harus m ienjaga gaya hidup s iehat dan t ieratur. Firman Allah (Q.S.At-

Taubah:108) (Wati, 2019).  

ن تَقُومَ فيِهِِۚ فيِهِ رجَِالٞ  
َ
حَقُّ أ

َ
لِ يوَۡمٍ أ وذ

َ
سَ عََلَ ٱلتذقۡوَىَٰ مِنۡ أ ِ س 

ُ
ذمَسۡجِدٌ أ ل اۚ  بدَ 

َ
أ ن لََ تَقُمۡ فيِهِ 

َ
يُُبُِّونَ أ

ِرِينَ    ه  ُ يُُبُِّ ٱلمُۡطذ ْۚ وَٱللَّذ رُوا  يَتَطَهذ
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Artinya : “Janganlah kamu b iersiembahyang dalam miesjid itu sielama-

lamanya. s iesungguhnya m iesjid yang didirikan atas dasar taqwa (m iesjid Quba), 

siejak hari piertama adalah l iebih patut kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya m iesjid 

itu ada orangorang yang ingin m iemb iersihkan diri. Dan s iesungguhnya Allah 

m ienyukai orangorang yang b iersih.” 

Maksud dari ayat t iersiebut Ayat ini m ieniekankan b ietapa p ientingnya m ienjaga 

kiebiersihan s ielama ibadah di masjid. Untuk m iengobati pn ieumonia, m ienjaga 

kiebiersihan sangat p ienting untuk m ienciegah p ienyiebaran inf ieksi. Kiemungkinan 

t ierkiena infieksi pn ieumonia pada balita dapat dikurangi d iengan m ienjaga kiebiersihan 

lingkungan, sanitasi yang baik, dan m iematuhi protokol k iebiersihan m iedis. Allah 

m ienyukai m ierieka yang b iersih, yang m ienunjukkan bahwa m ienjaga k iebiersihan 

adalah salah satu nilai Islam yang dianjurkan. Dalam tatalaksana, p ierawat dan 

t ienaga m iedis yang m ienjaga kiebiersihan diri, alat-alat, dan lingkungan k ierja m ierieka 

diengan baik dalam p iengobatan pnieumonia dapat m ieningkatkan kualitas p ierawatan 

dan m iengurangi risiko inf ieksi silang. 

4.3.3. Kiet iers iediaan Logistik  

Kiet iers iediaan logistik untuk m iendukung piengiendalian ISPA, p ienyiediaan 

logistik harus dilakukan s iesuai diengan p ieraturan yang b ierlaku dan p iem ierintah 

pusat dan daierah biertanggung jawab untuk m ielakukannya. Pusat akan m ienyiediakan 

contoh logistik untuk standar p ielayanan k iesiehatan dan p iem ierintah daierah akan 

m iem ienuhinya s iesuai d iengan piembagian k iewienangan. 

Impl iem ientasi Kiet iersiediaan logistik di Pusk iesmas S ientosa Baru b ierjalan 

diengan baik. Dari hasil wawancara m ienunjukkan bahwa p iem iegang program ISPA 
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m ienggunakan obat-obatan dan sound tim ier untuk m ienghitung friekuiensi nafas 

dalam satu m ienit, s ierta p iencatatan dan p ielaporan p iendierita ISPA. Kiemudian 

t iersiedianya m iedia p iencatatan dan p ielaporan s iepierti stiempiel, riegist ier pnieumonia 

harian, dan formulir laporan bulanan. P iedoman tatalaksana pn ieumonia Balita juga 

ada dan salah satu alat atau instrum ien yang sangat p ienting dalam m ienjalankan 

program ISPA kar iena s ietiap p ienanggung jawab harus m iemiliki dan miemahami 

siemua program p iengiendalian yang t ielah informan triangulasi-3 yaitu masyarakat 

m iengatakan untuk k iegiatan posyandu m ierieka m iembawa alat hanya t ierbatas 

misalnya suntik untuk anak yang ingin di imunisasi, jika suntik itu habis m ierieka 

m ienyarankan datang saja k ie puskiesmas dan jika ingin b ierobat juga, Maka dari itu 

S iecara k iesieluruhan, Pusk iesmas S ientosa Baru m ienunjukkan k iet iersiediaan logistik 

yang m iemadai untuk m iendukung program ISPA. Namun, masih ada b iebierapa 

tantangan, t ierutama t ierkait d iengan kiet ierbatasan alat di posyandu yang m iem ierlukan 

pienanganan l iebih lanjut. 

Diengan cara yang sama, ayat-ayat al-Qur'an dipahami s iehubungan diengan 

pierkiembangan t ierbaru dalam bidang k iesiehatan. Namun, ajaran Islam m ieniekankan 

bahwa obat dan upaya hanyalah "s iebab", dan bahwa Tuhan adalah di balik s iemua 

siebab atau upaya t iersiebut. Salah satu contohnya adalah ucapan Nabi Ibrahim dalam 

(Q.S. Syua'ara ayat 80) (Wati, 2019). 

 وَإِذَا مَرضِۡتُ فَهُوَ يشَۡفيِِن   

Artinya : “Dan apabila aku sakit, Dialah yang m ienyiembuhkan aku.” 

 Maksud dari ayat t iersiebut kita juga dianjurkan untuk miengambil tindakan 

praktis untuk m ienyiediakan pierawatan m iedis yang dip ierlukan, m ieskipun 
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pienyiembuhan akhirnya b ierasal dari Allah SWT. Untuk m ienangani ISPA pada 

balita d iengan baik, logistik ISPA s iepierti obat-obatan, alat m iedis, dan fasilitas 

kiesiehatan yang m iemadai sangat p ienting. Ayat ini m ienunjukkan bietapa pientingnya 

biergantung pada Allah untuk mienyiembuhkan sakit sambil m ienjaga kiet iersiediaan 

dan manaj iem ien logistik yang baik untuk m iembierikan p ierawatan m iedis yang t iepat 

bagi balita yang m iendierita ISPA. 

4.3.4. Supiervisi 

Supiervisi adalah layanan yang dib ierikan ol ieh atasan k iepada bawahan 

m ierieka untuk m iembantu m ierieka m ieningkatkan kin ierja. Supiervisi ini k iegiatan yang 

t ielah t ieriencana ol ieh manag ier m ielalui bimbingan, p iengarahan, obs iervasi, motivasi 

dan ievaluasi k iepada staffnya dalam m ielaksanakan k iegiatan.  

Impliem ientasi kiegiatan supiervisi di Pusk iesmas S ientosa Baru dalam upaya 

piengiendalian ISPA tidak b ierlajan diengan maksimal. Hal ini dis iebabkan kariena 

pielaksanaan sup iervisi tidak ada dana khusus program ISPA tahun ini dalam 

pielaksanaan t iersiebut. S iedangkan, untuk sup iervisi s ietiap puskiesmas hanya 

m iendapatkan kunjungan dari Dinas Kiesiehatan Kota M iedan satu kali dalam s ietahun, 

dan juga kurangnya dukungan  p ienanggung jawab ISPA pusk iesmas  dan p iegawai 

puskiesmas dalam k iepientingan m iendapatkan dana untuk Program P2 ISPA agar 

masyarakat s iecara aktif t ierlaksana diengan baik. 

Dalam Surat (Q.s Al-Isra ayat 96) yang m ienj ielaskan t ierm sup iervisi ol ieh 

Allah Swt dalam tafsir dinyatakan Dialah Allah Dzat yang m ieng ietahui rahasia yang 

disimpan dan dis iembunyikan dalam hati.  

ا    ِ شَهِيدََۢا بَيۡنِِ وَبيَنَۡكُمۡۚ إنِذهُۥ كََنَ بعِبَِادِهۦِ خَبيََِۢا بصَِي   قلُۡ كَفَََٰ بٱِللَّذ
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Artinya : Katakanlah: "Cukuplah Allah m ienjadi saksi antara aku dan kamu 

siekalian. S iesungguhnya Dia adalah Maha M iengietahui lagi Maha M ielihat akan 

hamba-hamba-Nya". 

Ayat diatas m ienj ielaskan Katakanlah wahai nabi Muhammad k iepada orang-

orang yang tidak mau b ieriman, cukuplah Allah m ienjadi saksi antara aku dan kamu 

siekalian bahwa aku adalah s ieorang manusia yang diutus olieh Allah m ienyampaikan 

wahyu kiepadamu. Sungguh, dia maha m iengietahui k ieadaan s ietiap makhluk-Nya, 

maha m ielihat akan tingkah laku dan p ierbuatan hamba-hamba-Nya baik yang 

tampak maupun yang t iersiembunyi. Dan barang siapa dib ieri p ietunjuk ol ieh Allah, 

dis iebabkan k ieciendierungan hatinya untuk m iendapat pietunjuk, dialah yang 

m iendapat pietunjuk, tidak ada siapa pun yang dapat m ienyiesatkannya, dan barang 

siapa dia s iesatkan, dis iebabkan ol ieh p ienolakannya t ierhadap ayat-ayat Allah, maka 

iengkau tidak akan m iendapatkan p ienolong-pienolong bagi m ierieka yang dapat 

m ienunjukkan kiepada jalan yang b ienar sielain dia, Allah yang mahakuasa.  

Diengan d iemikian, ayat ini m ienunjukkan bietapa p ientingnya m ielakukan 

piekierjaan diengan k iesadaran  dan tanggung jawab yang tinggi, dan b iergantung pada 

pietunjuk Allah saat m iengielola program ISPA balita untuk mieningkatkan kualitas 

layanan dan p ierlindungan tierhadap balita yang m iembutuhkan p ierhatian khusus 

t ierkait ISPA. 

4.3.5. P iencatatan dan P ielaporan 

Impl iem ientasi kiegiatan piencatatan dan p ielaporan di Pusk iesmas S ientosa 

Baru prosies t ielah bierjalan t ietapi masih bielum m iemadai. Hal ini disiebabkan fakta 

bahwa data yang dicatat dan dilaporkan diambil dari catatan kunjungan pusk iesmas. 
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P iencatatan dan p ielaporan ini dikumpulkan dari j iejaring dan j iejaring m ierieka tidak 

t iepat waktu m iengumpulkan laporan s ietiap bulan untuk dilaporkan k ie pihak Dinas 

Kiesiehatan Kota M iedan siehingga data yang dikumpulakan kurang l iengkap. Firman 

Allah yang m ienj ielaskan p iencatatan dan p ielaporan ini untuk mienjaga kiejujuran 

dalam m iemb ierikan informasi, informasi yang akurat untuk m ienciegah pienyiebaran 

pienyakit (Q.S. Al-Hujarat :6) : 

ن تصُِيبوُاْ قوَۡمََۢا بَِِهََٰلةَٖ فَتُصۡ 
َ
ِينَ ءَامَنُوٓاْ إنِ جَاءَٓكُمۡ فَاسِقَُۢ بنِبََإٖ فَتَبيَذنُوٓاْ أ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ َٰ مَا فَعَلتُۡمۡ  يَ بحُِواْ عََلَ

 نََٰدِمِيَن   

Artinya : Hai orang-orang yang b ieriman, jika datang k iepadamu orang fasik 

m iembawa suatu b ierita, maka pieriksalah d iengan t ieliti agar kamu tidak m ienimpakan 

suatu musibah k iepada suatu kaum tanpa m iengietahui k ieadaannya yang 

m ienyiebabkan kamu m ienyiesal atas pierbuatanmu itu. 

Ayat ini mienunjukkan nilai-nilai moral Islam dalam cara kita b ierintieraksi 

dan bierbicara d iengan orang lain. Dalam p iencatatan dan p ielaporan ISPA balita, ini 

m ieniekankan p ientingnya m ienjaga int iegritas dan k iejujuran dalam m iembierikan 

informasi s ierta m ienghormati hak-hak k iesiehatan dan privasi orang. K iesimpulan 

bahwa, dalam hal p iencatatan dan p ielaporan ISPA balita, sangat p ienting untuk 

m ielakukan p iencatatan yang t ieliti, miemvierifikasi informasi yang akurat, dan 

m iengambil tindakan d iengan pienuh k iehati-hatian untuk mienciegah pienyiebaran 

pienyakit s ierta m ienghormati ietika kiesiehatan dan komunikasi. 
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4.3.6. Kiemitraan dan J iejaring 

Kiemitraan adalah hubungan dan k ierjasama antara dua atau l iebih orang di 

suatu bidang atau tujuan t iert ientu untuk m iencapai hasil yang diinginkan. Pada 

dasarnya, m iembangun j iejaring kierja adalah pros ies m iembangun hubungan atau 

komunikasi untuk b ierbagi id ie, informasi, dan sumb ier daya atas dasar saling 

t ierbuka, kiep iercayaan, dan saling m ienguntungkan di antara pihak-pihak yang 

biermitra. Hasil dari pros ies ini dituangkan dalam b ientuk kies iepakatan (BKKBN, 

2022) 

Impl iem ientasi Kiemitraan dan J iejaring Pusk iemas S ientosa Baru sudah 

bierjalan t ietapi b ielum maksimal dalam b iekierja sama d iengan j iejaring s iepierti klinik, 

prakt iek bidan swasta dan prakt iek dokt ier. Kiemitraan dan j iejaring dilakukan pada 

saat turun kie lapangan untuk p iert iemuan k ie masyarakat atau p iert iemuan lintas s iektor. 

Tietapi kiendala m ierieka pada j iejaring m ierieka dalam p iengumpulan laporan masih 

t ierlambat, dan tidak rutin m iembierikan laporan s ietiap bulannya. M ierieka akan 

m iendiskusikan masalah k iesiehatan s iecara b iersama dan m iembagi p ieran masing-

masing j iejaring untuk dapat m iensuks ieskan program t iersiebut. Dan dik ietahui tidak 

adanya pielatihan untuk p ietugas non k iesiehatan dalam upaya m ieningkatkan 

piengiendalian dan p iemahaman tierhadap p iengiendalian ISPA.  

Ayat yang m ienj ielaskan masalah ini m iembuktikan b ietapa p ientingnya 

m ienjalin kierja sama d iengan s iesama individu dalam masyarakat. (Q.S Al-Maidah : 

2) : 
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 َٰٓ هۡرَ ٱلَۡۡرَامَ وَلََ ٱلهَۡدۡيَ وَلََ ٱلقَۡلَ ِ وَلََ ٱلشذ ئرَِ ٱللَّذ ِينَ ءَامَنُواْ لََ تُُلُِّواْ شَعََٰٓ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
َٰٓأ ِيَن ٱلۡۡيَۡتَ  ئدَِ وَلََٓ  يَ ءَامٓ 

ْۚ وَلََ يََۡرمَِنذكُمۡ شَنَ  َٰن اۚ وَإِذَا حَللَتُۡمۡ فَٱصۡطَادُوا ب هِِمۡ وَرضِۡوَ ِن رذ ن  ٱلَۡۡرَامَ يبَتَۡغُونَ فَضۡلٗ  م 
َ
ٔ ٔاَنُ قوَۡمٍ أ

ٰۖ وَلََ تَعَاوَنوُاْ عََلَ  ِ وَٱلتذقۡوَىَٰ  ٱلبُِۡ 
ْْۘ وَتَعَاوَنوُاْ عََلَ ن تَعۡتَدُوا

َ
وكُمۡ عَنِ ٱلمَۡسۡجِدِ ٱلَۡۡرَامِ أ ثمِۡ وَٱلعُۡدۡوََٰنِِۚ    صَدُّ ٱلِِۡ

َ شَدِيدُ ٱلعِۡقَابِ    ٰۖ إنِذ ٱللَّذ َ  وَٱتذقُواْ ٱللَّذ

Artinya : Hai orang-orang yang b ieriman, janganlah kamu m ielanggar syi'ar-

syi'ar Allah, dan jangan m ielanggar k iehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(m iengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 

jangan (pula) m iengganggu orang-orang yang m iengunjungi Baitullah s iedang 

m ierieka m iencari kurnia dan k ieridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu t ielah 

m ienyiel iesaikan ibadah haji, maka bol iehlah b ierburu. Dan janganlah s iekali-kali 

kiebiencian(mu) k iepada s iesuatu kaum kariena m ierieka m ienghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, m iendorongmu b ierbuat aniaya (k iepada m ierieka). Dan tolong-

m ienolonglah kamu dalam (miengierjakan) k iebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

m ienolong dalam b ierbuat dosa dan p ielanggaran. Dan b iertakwalah kamu k iepada 

Allah, siesungguhnya Allah amat b ierat siksa-Nya. 

Ayat ini m iengajarkan p ientingnya saling tolong-m ienolong dalam m ielakukan 

kiebajikan dan takwa. Dalam kont ieks k iemitraan ISPA balita, ini miengandung piesan 

bahwa untuk m ielindungi k iesiehatan balita yang t ierkiena ISPA, s iemua pihak, 

t iermasuk orang tua, t ienaga m iedis, masyarakat, dan p iem ierintah, harus b iekierja sama 
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diengan kiebajikan dan takwa, yaitu d iengan pienuh k iesadaran akan tanggung jawab 

dan kiepatuhan t ierhadap nilai-nilai ietika dalam p ienanganan kies iehatan.  

4.3.7. Sumbier Daya Manusia  

Impl iem ientasi kiegiatan kapasitas sumb ier daya manusia sudah bierjalan t ietapi 

tidak maksimal  kariena pietugas ISPA,pietugas yang lain tidak mienierima pielatihan 

yang cukup, upaya untuk m ieningkatkan kapasitas sumb ier daya manusia (SDM) 

kurang maksimal. Akibatnya, m ierieka tidak dapat m iemaksimalkan pot iensi m ierieka. 

Ini dis iebabkan ol ieh anggaran yang sangat t ierbatas untuk program ISPA. 

 Ayat yang m ienj ielaskan bahwasannya p ienting m ienierapkan SDM untuk 

m ienientukan s iebuah strat iegi siecara iefiektif bisa m iencapai hasil yang maksimal  (Q.S 

Shad : 27) : 

ِينَ كَ  ْۚ فوََيۡلٞ ل لَِّذ ِينَ كَفَرُوا َٰلكَِ ظَنُّ ٱلَّذ ۚ ذَ رۡضَ وَمَا بيَنَۡهُمَا بََٰطِلٗ 
َ
مَاءَٓ وَٱلۡۡ  فَرُواْ مِنَ ٱلنذارِ   وَمَا خَلَقۡنَا ٱلسذ

Artinya : Dan Kami tidak m ienciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 

antara kieduanya d iengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka c ielakalah 

orang-orang yang kafir itu kar iena m ierieka akan masuk n ieraka. 

Ayat ini juga miengingatkan kita bahwa p ielayanan k iesiehatan, t iermasuk 

pienanganan ISPA pada balita, adalah p ierintah dan rahmat Allah SWT. Karyawan 

yang t ierlibat harus m ienjalankan piekierjaan m ierieka d iengan pienuh kiesadaran akan 

tanggung jawab moral dan ietika m ier ieka untuk m iembantu m ienyiembuhkan dan 

m ienjaga kiesiehatan balita. 

Ol ieh kariena itu, k iesimpulan dari ayat ini dalam kont ieks SDM ISPA balita 

adalah untuk m ienjalankan tugas d iengan p ienuh kiesadaran akan p ientingnya s ietiap 

langkah dalam m ieny iediakan p ierawatan k iesiehatan yang b iermakna dan iefiektif, dan 
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untuk mienghindari m ieriem iehkan atau m ienganggap ient ieng tugas t iersiebut, yang 

dapat m iengakibatkan kons iekuiensi buruk. 

4.3.8. P iengiembangan Program  

Impl iem ientasi P iengiembangan program yang dilakukan Pusk iesmas S ientosa 

Baru ini bierjalan pada umumnya, upaya untuk m iengatasi masalah ini d iengan 

m ielaksanakan p iedoman-piedoman yang sudah ada, t ierdapat koordinasi lintas 

program diengan dinas k iesiehatan untuk m iembahas p ierkiembangan yang t ierjadi. 

Dinas kiesiehatan m iemantau pierkiembangan program s iecara rutin dalam rapat-rapat, 

m ieskipun laporan umumnya baik, ada k iekurangan piengumpulan data di j iejaring 

m ierieka yang tidak konsist ien dalam p iengumpulan laporan,  kurangnya p ienyuluhan 

di posyandu, kurangnya kiesadaran masyarakat untuk m iengikuti posyandu, s ierta 

kurangnya piengietahuan dan informasi t ientang ISPA di kalangan masyarakat maka 

dalam pielaksanaan imunisasi dan vaksinasi dilakukan di posyandu juga t ierbatas 

dalam alat-alat suntik yang dibawa pada saat posyandu s ierta pihak pusk iesmas 

m ienyarankan k ie puskiesmas saja dan ibu balita juga tidak s iempat untuk hadir k iesana 

m ienunggu-nunggu antrian. Maka dari itu b iebierapa anak b ielum m iendapatkan 

imunisasi l iengkap kariena alasan t iert ientu s iepierti sakit atau k ietidakhadiran pada saat 

posyandu dan bagi masyarakat lain juga l iebih m iemilih bidan diekat rumah m ierieka 

dan klinik t ierd iekat. 

Mienurut Hidayat dan Wiajaya (2020:114) Al Qur'an m iengatakan bahwa 

siegala s iesuatu yang indah di dunia ini diciptakan ol ieh Allah SWT dapat m ienjadi 

dorongan untuk kita. Misalnya, k ietika kita ingin kuliah di t iempat yang di impikan, 
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itu miembuat kita tiermotivasi untuk bierjuang l iebih kieras untuk mieningkatkan 

kin ierja kita (Nabila iet al., 2021). S iebagai firman Allah surah At-taubah ayat 111 :  

ٱ يقََُٰتلِوُنَ فِِ سَبيِلِ  ٱلَۡۡنذةَۚ  لهَُمُ  نذ 
َ
بأِ َٰلهَُم  مۡوَ

َ
وَأ نفُسَهُمۡ 

َ
أ ٱلمُۡؤۡمِنيَِن  مِنَ  ىَٰ  َ ٱشۡتَََ فَيَقۡتُلوُنَ  ۞إنِذ ٱللَّذ  ِ للَّذ

بعَِهۡدِ  وۡفَََٰ 
َ
أ وَمَنۡ  وَٱلۡقُرۡءَانِِۚ  نِجيلِ  وَٱلِِۡ َٰةِ  ٱلتذوۡرَى فِِ  ا 

حَق   عَليَۡهِ  وعَۡدًا  واْ  وَيُقۡتَلوُنَٰۖ  فٱَسۡتَبشُِۡۡ  ِۚ ٱللَّذ مِنَ  هۦِ 

َٰلكَِ هُوَ ٱلۡفَوۡزُ ٱلعَۡظِيمُ    ِي باَيَعۡتُم بهِِۚۦ وَذَ
 ببِيَۡعِكُمُ ٱلَّذ

Artinya : S iesungguhnya Allah t ielah m iembieli dari orang-orang mukmin diri dan 

harta m ierieka d iengan m iembierikan surga untuk m ierieka. M ierieka b ierpierang pada 

jalan Allah; lalu m ierieka m iembunuh atau t ierbunuh. (Itu t ielah m ienjadi) janji yang 

bienar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang l iebih 

m ieniepati janjinya (s ielain) daripada Allah? Maka b iergiembiralah d iengan jual b ieli 

yang t ielah kamu lakukan itu, dan itulah k iem ienangan yang biesar. 

 Diengan m iemahami dan m ienierapkan nilai-nilai yang t ierkandung dalam ayat 

ini, diharapkan p iengiembangan program ISPA dapat dilakukan d iengan l iebih pienuh 

diedikasi, int iegritas, dan k ietulusan untuk k iepientingan k iesiehatan dan k iesiejaht ieraan 

anak-anak, s iebagai bagian dari amanah dan tanggung jawab sosial yang dib ierikan 

ol ieh agama Islam. 

4.3.9. Autopsi V ierbal 

Impl iem ientasi kiegiatan Autopsi V ierbal yang dilakukan di Pusk iesmas 

S ientosa Baru saat ini tidak ada, kariena jika ada pasi ien ISPA b ierat atau ada k iematian 

pihak rumah sakitlah yang autopsi vierbal, s iet ielah pihak rumah sakit mielaporkan kie 

puskiesmas s ielanjutnya m ielakukan pienyielidikan k iepada ahli K iesiehatan atau ahli 
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iepid iemiologi. Namun, p iedoman pieng iendalian ISPA mienyatakan bahwa autopsi 

vierbal yang dilakukan ol ieh pusk iesmas m ieminta kiet ierangan atau informasi t ientang 

bierbagai tindakan yang b ierkaitan d iengan k iesakitan atau tindakan yang dilakukan 

pada piendierita s iebielum m ierieka m ieninggal d iengan tujuan m iengietahui pienyiebab 

kiematian.  

Ayat al-Qur’an yang m ienj ielaskan t ientang autopsi vierbal (Q.S. Al-Isra’ : 70) 

: 

لنََٰۡهُ  ي بََِٰتِ وَفَضذ ِنَ ٱلطذ ِ وَٱلَۡۡحۡرِ وَرَزقَنََٰۡهُم م  مۡنَا بنَِِٓ ءَادَمَ وحََََلنََٰۡهُمۡ فِِ ٱلبَُۡ  نۡ  ۞وَلقََدۡ كَرذ ِمذ َٰ كَثيِٖ م 
مۡ عََلَ

 خَلَقۡنَا تَفۡضِيلٗ    

Artinya : Sungguh, Kami t ielah m iemuliakan anak cucu Adam dan Kami 

angkut m ierieka di darat dan di laut. Kami anug ierahkan pula k iepada m ierieka riezieki 

dari yang baik-baik dan Kami l iebihkan m ierieka di atas banyak makhluk yang Kami 

ciptakan diengan k iel iebihan yang s iempurna. 

Ayat ini Ada kiewajiban untuk m ienggunakan piengietahuan yang dip ierolieh 

diengan bijak, m ienurut ayat ini autopsi vierbal ISPA balita b ierarti m ienggunakan 

wawancara k ieluarga untuk mieningkatkan p iemahaman t ientang p ienyakit dan 

pieriencanaan k iesiehatan masyarakat yang t iepat sasaran. Kiesimpulan dari ayat ini 

dalam kont ieks autopsi v ierbal ISPA balita adalah untuk m ienghormati k iehidupan, 

m iendapatkan p iemahaman yang l iebih baik t ientang faktor-faktor yang m ienyiebabkan 

kiematian balita, dan m ienggunakan informasi ini untuk m ieningkatkan upaya 

pienciegahan dan p ienanganan p ienyakit yang iefiektif.  
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4.3.10. Monitoring dan iEvaluasi 

Impl iem ientasi kiegiatan Monitoring dan iEvaluasi yang dilakukan Puskiesmas 

S ientosa Baru m ielakukan p iengawasan dan ievaluasi dilakukan pada saat rapat dan 

ievaluasi ini miembahas analisis data dari piencatatan dan laporan yang dibuat ol ieh 

pienangung jawab program dan juga masalah di sist iem j iejaring m ierieka yang tidak 

t iepat waktu dan tidak rutin dalam piengumpulan laporan tiap bulan untuk di 

monitoring. 

B ierikut Firman Allah yang m ienj ielaskan monitoring da ievaluasi (Q.S. An-

Naml :78) : 

 إنِذ رَبذكَ يَقۡضِِ بيَنَۡهُم بُِِكۡمِهِۚۦ وهَُوَ ٱلعَۡزيِزُ ٱلعَۡليِمُ   

Artinya : S iesungguhnya Tuhanmu akan m ienyiel iesaikan (p ierkara) di antara 

m ierieka diengan putusan-Nya. Dialah Yang Mahap ierkasa lagi Maha M ieng ietahui. 

Ayat t iersiebut monitoring dan ievaluasi dalam p ienanganan ISPA pada balita 

m ielibatkan p iengawasan t ierhadap pienierapan strat iegi pienanggulangan ISPA, s iepierti 

vaksinasi, diet ieksi giejala, p iengobatan yang t iepat, dan iedukasi masyarakat. Pros ies 

ini p ienting untuk m iemastikan bahwa layanan k iesiehatan yang dib ierikan s iesuai 

diengan standar yang dit ietapkan dan iefiektif dalam m iengurangi k iesakitan dan 

kiematian akibat ISPA. Ol ieh kariena itu, k iesimpulan dari ayat ini dalam kont ieks 

piengawasan dan ievaluasi ISPA balita adalah bahwa sangat p ienting untuk 

m ielakukan p iengawasan dan ievaluasi yang ciermat untuk miemastikan bahwa 

program pienanggulangan ISPA b ierjalan d iengan baik dan iefiektif. S ielain itu, p ierlu 

diingat bahwa Allah SWT yang b iertanggung jawab atas hasil akhir. 
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 Mienurut Dirj ien P iengiendalian P ienyakit dan P ienyiehatan Lingkungan (PP & 

PL), dari hasil wawancara yang dilakukan ol ieh ibu balita pasi ien ISPA t ierkait 

program pieng iendalian ISPA sudah b ierjalan d iengan baik namun kurang maksimal,  

bahwa t ierdapat b iebierapa masalah : Puskiesmas tidak m iembierikan informasi cukup 

t ientang piengiendalian khusus ISPA di saat p ienyuluhan  hanya  dasar dan umum dan 

pada saat posyandu juga m ierieka jarang m ielakukan p ienyuluhan. piermasalahan di 

piencatatan dan p ielaporan t ierhadap k iemitraan dan j iejaring m ierieka yang tidak 

konsistien m iembierikan laporan tiap bulan dan kurangnya kiesadaran ibu balita dalam 

piengietahuan, pola hidup, lingkungan dan kurang m iengikuti kiegiatan-kiegiatan yang 

dilakukan pusk iesmas s iepierti posyandu. Ini yang mienunjukkan bahwa pusk iesmas 

tidak maksimal dalam m ielaksanakan program. 

 Hasil P ienielitian ini didukung dari p ienielitian (R iestiana,2017) Untuk 

m iengiendalikan p ienyakit ISPA, Pusk iesmas Kartoharjo m ielakukan s iepuluh program 

piengiendalian ISPA. Namun, kar iena p ielaksanaan yang tidak s iesuai d iengan 

prosiedur, program t iersiebut kurang maksimal dalam sosialisasi dan advokasi, 

pieniemuan dan p iengobatan pn ieumonia balita, k iet iersiediaan logistik, p iengawasan 

autopsi vierbal, dan p iengawasan dan ievaluasi. Tidak ada upaya yang dilakukan ol ieh 

Pusk iesmas Kartoharjo untuk m iengiembangkan program. M ienurut strat iegi WHO 

dan Ottawa Chart ier, Pusk iesmas Kartoharjo t ielah m ielakukan upaya promosi 

kiesiehatan, t ietapi upaya t iersiebut kurang  maksimal kariena hampir s iemua strat iegi 

yang dit ierapkan tidak s iesuai t ieori dalam p ielaksanaannya. Untuk m iengiendalikan 

ISPA, di Pusk iesmas Kartoharjo tidak ada komunitas khusus. 
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Hasil wawancara dari Informan yang dilakukan p ienieliti t ierhadap 

Pusk iesmas S ientosa Baru m iengienai p ienanggulangan p ienyakit ISPA pada balita. 

Pada program sudah b ierjalan di Puskiesmas t ietapi bielum maksimal yang diinginkan 

kariena kurangnya program b iergieraknya p iegawai puskiesmas d iengan pienyuluhan 

yang dilakukan di poyandu dan kar iena itu juga banyak masyarakat yang kurang 

m iendapatkan informasi t ientang ISPA, kurang k iesadaran bagi masyarakat yang 

jarang m iengikuti posyandu, p iencatatan dan p ielaporan, supiervisi, autopsi vierbal, 

sumb ier daya manusia dalam m ielakukan p ielatihan khusus ISPA tidak ada kar iena 

anggaran dana, kiemitraan dan j iejaring siepierti yang ditunjukkan ol ieh pienieliti dalam 

wawancara diengan P ienanggung Jawab program ISPA Dinas K iesiehatan, 

P ienanggung Jawab ISPA di Puskiesmas Sientosa Baru, Kadier K iesiehatan dan ibu 

balita yang t ierkiena ISPA. 


